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ABSTRAK

Andrian. Pengaruh Keterampilan Muha’dasah Terhadap Prestasi
Belajar Tamrin Lugah Di MTs Asy-Syifa Balikpapan. Karya ini bermaksud
mendeskripsikan pengaruh keterampilan muh@’dasah terhadap prestasi belajar
tamrin lugah di lingkup pendidikan madrasah sebagai salah satu sarana problem
solving meningkatkan prestasi belajar santri. Serta untuk menarik minat belajar
santriwati dan menjelaskan bahwa Pengaruh Keterampilan — Muhd’dasah
bukanlah sekedar ekstrakurikuler pelengkap yang tidak urgen dan tidak menarik
bagi santrwatii. Kondisi riil di sekolah saat ini siswa terkesan memandang
sebelah mata terhadap Keterampilan Muhd’dasah dikarenakan kurangnya
perhatian terhadap keterampilan Muha’dasah oleh pendidik madrasah.

Jenis penelitian yang dzgunakan dalam karya ini ialah penelitian
kuantitatif. Dari metode penelitian, ka digolongkan sebagai nset
deskriptif yang bersumber pada data rii
statistik. Pendekatan yang diguna )Edal :
quasi eksperzmen yang dipandang qﬁat °na | l tian ini bertujuan untuk

an muadrasah. Subjek penelitian
ini adalah MTs Asy-Syifa Kota Balikg ' pms@ alimantan Timur Tahun
Ajaran 2013/2014. Karena penelitian_iniergolong-pénelitian kuantitatif maka
sumber pengkajiannya berdasarkan sus i f’ﬁ; yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepadaj pEHE melalui teknik angket.
Prosedur analisis data dalam penehnan ini melakukan langkah-langkah analisis

korelasi sederhana, y ﬁrm siCdan regresi
sederhana. Untuk mem lis SPSS versi
19.

| SL A M

Pengaruh keteramp muha’das terhadap_prestasi belajar Tamrin
Lugah tahun pelajaran 2 4, Térddpo E%Ig ignifikan antara
keterampilan muhadasah terhaap prestasi belajar Tamrin Lugah Pondok
Modern Asy-Syifa Putri Balikpapan. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan peta
korelasi 0,510 lebih besar dari pada ruer sebesar 0,401 pada taraf signifikansi
5%.

Kata Kunci : Muha’dasah, Prestasi
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ABSTRACT

Andrian. Impacts of Muhda’sadah Skill on the Learning Achievement
of Tamrin Lugah in MTs Asy-Syifa Balikpapan. This research is aimed at
describing the impacts of Muha’sadah skill on the learning achievement of
Tamrin Lugah in the level of Islamic school education as a problem solving in
improving the students’ learning achievement; attracting students’ interest in
learning; and explaining that the impacts of Muha ’sadah skill are not only as a
complementary subject which are neither urgent nor interesting. The fact shows
that students now tend to under-estimate Muha sadah skill because the teachers
lack of concern for this skill.

This research was quantitative. If seen from the research method, this
could be categorized into descriptive research whose data were in the forms of
numbers and statistical analysis. The approach used in this research was
experimental queasy approach because thisz 8 ectmg 1nformat10n related
to the impacts of Muha 'sadah skill o
in the level of Islamic school educatic

Balikpapan City, East Kalimantan in|
this quantitative research was any dat

data collectors through questionnaire gc

through simple correlation analysis,

determination, and simple regression

. The primary source of
ectly provided data to the
ata analysis was conducted
e, test of coefficient of
esearch also used SPSS

version 19 in order to ease the data Mﬂﬁyﬁﬂj%ﬂj @J

The finding shows that there is a significant impact of Muha sadah skill

on the learning achiev Nf\/ﬁﬁ&fﬁa /2$Jm Female
Modern Islamic Boardu A 1d be seen
from correlation map 0,510 whic er th 1 0,401 in the significance
level 5%. & “

Keywords: muha’sadah, atr”Nﬂ O N E S I Q
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab sebagai salah satu rumpun bahasa semit, menjelang abad
ketiga masehi, bahasa Arab berkembang menjadi suatu bahasa yang terkenal

dengan bahasa Arab tutur yaitu bahasa yang dipakai dalam pergaulan sehari-hari’.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang telah menjadi bahasa Internasional

ISL
vakni dengan dimasukkannya ke@lam sé]m s% bahasa resmi di Dewan
g

(_
Keamanan Perserikatan Bangsa-b aﬁgs&Bg sejak 1 Januari 1974 di
w Z

samping bahasa Inggris, Prancis, sia ?,,h Cina%. Dengan demikian

memiliki arti penting untuk dipelaj alasan pentingnya bahasa

~ R (12 {4
Arab untuk dikuasai oleh umat mz Imtqﬁ%!a kaum muslimin, karena

b i o) RO AEB AR gy Gy sl
bahasa al-Hadits, d) bahasa dalarrl g]ul_an angsa Arab, dan e) bahasa

dengan penutur cukup banrNi d nizf.OHJNiig g:rung oleh pendapat Ibnu

Faris bahwa bahasa Arab merupakan bahasa paling mulia dan luas, hal tersebut

ditunjukkan dengan dipilihnya bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an.

Dalam konfigurasi pendidikan bahasa Arab di Indonesia ditandai oleh dua

model kelembagaan yang secara subtantif berbeda. pada satu sisi terdapat model

! Team Dirjen Bimas Islam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Agama/IAIN, (Jakarta, 1974), hlm.1
2 Clive Holes, Modern Arabic: Structure, Function and Varieties, (London, Longman
Group Limited, 1995}, hlm. 3
¥ Muhammad Ali al-Khuli, asdlib Tadras al-Lughah al-Arabiyyah,( Riyadh : al-Mamlakah
al —Arabiyyah al-Su’udiyyah, cet. 111, 1989), him. 19 - 20



kelembagaan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan nalar rohaniyah
seperti pesantren dan diniyah, disisi lain ada model kelembagaan sekolah yang
berorientasi pada nalar kognitif dan keterampilan kerja jasmaniah seperti sekolah.
Konvergensi kedua model tersebut ditemukan dalam dua varian, yaitu lembaga
pendidikan diniyah yang mengadopsi elemen sekolah yang disebut “madrasah”
dan lembaga pendidikan sekolah yang mengadopsi elemen diniyah yang disebut

sekolah Islam * . Dari dua model pendidikan tersebut minternasional —

minternasional mempunyai perhati emberikan proporsi besar
ISLAM P

%)
terhadap bahasa Arab. g Z
&= )
(c/c) 0]
Pemerintah  melalui kegﬂn 1 juga memberlakukan
= 0
mata pelajaran bahasa Arab rasah baik di tingkat

Madrasah  Ibtida’iyah  (MI), mg}'@‘lwwah (MTs) maupun
Madrasah Aliyah (@W ﬁjgllyfgb :di §1ua jurusan.

Hanya saja, yang menjadi gersoalan sekarang adalah meningkatkan

Asek

kesenjangan kualitas berbahasla Iar di dan madrasah yang
kualitas berbahasa Arm QIQMIA lain ada juga
sekolah dan madrasah yang tingkat berbahasa Arabnya sangat bagus.
Mengingat tingkat kualitas bahasa Arabnya masih sangat beragam, maka
sangat penting kiranya ada penelitian untuk mengkaji dan meneliti
tentang implementasi kurikulum di salah satu Madrasah Tsanawiyah yang

tingkat bahasa Arab para muridnya cukup tinggi, sehingga penelitian tesis

*Abdul Aziz Ahmad, “perkembangan Madrasah suatu Tinjauan Historis-Politis” dalam
Edukasi Jurnal, Penelitian Agama dan Keagamaan, (Puslitbang DEPAG, Vol.4 Nomor 2 April-
Juni 2004), him. 21



ini berguna apabila sewaktu-waktu ada salah satu madrasah yang ingin
menggunakan sebagai referensi dalam mengimplementasikan kurikulum

bahasa arab.

Praktisi pendidikan, Romo Benny Susetyo, mengatakan bahwa
jika pemerintah berniat untuk memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia maka sebaiknya peningkatan kualitas guru menjadi target

utama yang dilakukan bukan malah merombak secara keseluruhan

kurikulum yang belum sepenu@al&heﬁda@ait/uﬁmn. "Yang pertama itu

Z
benahi guru bukan malah menguiak-wkmm.
0 0

juga tahu kalau hampir 80 pe ﬁdonesia kualitasnya masih

A

Saya rasa pemerintah

rendah," kata Benny, saat jum or Indonesia Corruption

Watch (ICW). f&u J%‘HJ@J

ey ek \ DI [RUGGHT JAES, s s
harusnya menjadi prioritas I 'Srl_dﬁum(an oleh  pemerintah.

Hal ini terbukti dengan, sedikitnya pelatih iterima oleh para guru

IKESS

di seluruh Indonesia. Padahal semestinya pelatihan yang berfungsi untuk

memperbaiki kualitas guru ini dilaksanakan secara berkala "Harusnya kan
pelatihannya rutin. Ini guru sudah bertahun-tahun hanya sekali melakukan
training,".Sekretaris Jenderal Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI),
Retno Listyarti, membenarkan bahwa pemerintah tidak pernah sungguh-
sungguh meningkatkan kualitas guru. Ini terbukti dari survei yang

dilakukan pihaknya pada guru-guru yang tersebar di 20 daerah. Dari



survei tersebut, sebanyak 62 persen guru Sekolah Dasar (SD) tidak pernah

mendapat pelatihan.’

Disamping itu menurut beberapa pakar®, yang mengatakan
bahwa pengembangan kurikulum pendidikan dari  periode ke periode
menunjukkan tiga fenomena yang menonjol dan cenderung tidak

menguntungkan bagi dunia pendidikan di Tanah Air’.

Pendapat tadi berdasarkan__dari _pengalaman dalam pengembangan

tidak terencana dengan baik untukzn 7 mentation” dan “curriculum
evaluation”, padahal permasalahan implementasi kurikulum jauh lebih rumit

dibandingkan masafah kbsbisi€ufical e femalmanydhbic Ebanyak manusia
dan komponen sehingga mengal'xs ulitﬂ:lkﬂakan kurikulum.
Fenomena kedualm@l@ N&&l Al bentuk konstruksi

kurikulum tidak memiliki kesinambungan dengan kurikulum sebelumnya, dan

kurikulum yang sedang berlaku tidak dievaluasi untuk menentukan kelemahan

dan keunggulannya serta relevansinya dengan tuntutan masyarakat.

® Romo Benny Susetyo, “Perkembangan Kurikulum di Inonesia” dikutip
http://akuntansi.feb.unair.ac.id/77-semua-kategori/non-site-map/from-the-news/136-
perkembangan-kurikulum-di-indonesia pada hari sabtu 18 Januari 2015 jam 13.30 WITA

¢ Said Hamid Hasan, “Kurikulum Universitas Pendidikan Indonesia”, dikutip dari
http;//www kurikulum/artikel1108/pada hari ahad 18 September 2011 jam 13. 35WITA

"Muhammad “Perkembangan Kurikulum di Indonesia” www. Kapanlagi.com, diakses
sabtu 17 September 2011 jam 13. 39 WITA




Evaluasi hanya terbatas pada evaluasi belajar dan dilaksanakan tanpa

peduli apakah kurikulum sudah diimplementasikan dengan benar dan sepenuhnya.

Fenomena ketiga, pengembangan kurikulum baru dilakukan hanya
memperhatikan satu aspek tuntutan yaitu karena ketertinggalan dalam dunia ilmu.
Kurikulum baru dikembangkan ketika ada keluhan mengenai ketinggalan dalam
tes nasional agama yaitu Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN),

dan pelaku yang mengimplementasikan kurikulum tidak pernah membahas

apakah ketinggalan tersebut disebeﬁ(%adﬁlehi&ﬁpl@f:ntasi kurikulum yang tidak
Z

benar dan tidak baik.

L
Madrasah Tsanawiyah Asy-S adalah salah satu lembaga

pendidikan yang berciri khas Isla ibawah naungan Yayasan Asy-

Syifa Balikpapan. Semenjak %:liﬂu%;njﬂj ;:;jjz:lsis kompetensi  (KBK)
diberlakukannyadan UNPWIER“W gkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Madrasah IiSnEobAnmplementasikan kurikulum

sesuai dengan tuntutan mﬁﬁwgiﬂkg dalam pendidikan

Agama Islam dan bahasa inggris, Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan
juga menitik beratkan pada penguasaan bahasa Arab, sehingga lebih menarik lagi
bagi siswanya, senantiasa menghidupkan ruh dan nuansa pesantren dengan
melaksanakan kegiatan keagamaan yang bersifat umum, seperti shalat fardhu
berjamaah, mengucapkan salam dan dilatih berbudaya akhlaqul karimah. Kegiatan
keagamaan yang sifatnya khusus dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman,

penghayatan dan pengamalan syariat Islam serta nilai-nilai keimanan.



Usaha meningkatkan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
internasional juga memerlukan strategi dan teknik yang baik. Strategi yang
diterapkan seorang guru akan sangat mempengaruhi persepsi siswa terhadap
tingkat kemudahan atau kesukaran bahasa, yang pada tahap berikutnya dapat
memotivasi untuk meningkatkan belajar dan kemampuan berbahasa internasional
sehingga dapat membawa serta mempengaruhi hasil pembelajaran yang
diinginkan. Berkaitan dengan fungsi bahasa itu sendiri sebagai alat komunikasi
antara satu dengan yang lainnyaﬁdl«glmasa pada dasarnya adalah
belajar berkomunikasi secara lisanl mau tulis/gn 8 Keterampilan berbahasa

akgatihan. Akan tetapi, realitas

ITAS

hanya dapat diperoleh dengan prak:%k

MLV
=
E
s

yang terjadi membuktikan bahwa pelajar bahasa internasional

= >
(bahasa Arab) dapat melakukan h&rﬁﬁmﬂn tidak jarang orang yang
.)/L) . - ‘ | o "

belajar bahasa internasional tidak membekas sama sekali, meskipun sudah

menghabiskan W&UMME.R&HZASW@ pandai
berbahasa Arab di sekolah atau I’&@ AMJ kepandaiannya itu tidak
berasal dari sekolah, aka:‘ N@@N Eisalmya seperti ma had

(pondok pesantren).’

Mengingat siswa diberi beban yang cukup berat yaitu penguasaan bahasa
Arab dan bahasa Inggris, maka kurikulum sangat berpengaruh terhadap maju-
mundurnya pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan.

Problematika yang biasanya muncul dalam pembelajaran bahasa Arab bagi non

8 Ali, Muhammad Khulli, 1986. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta:Basan.

hlm 14
9 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa (Semarang: Walisongo Press), hlm. 1.



Arab terbagi dalam dua problem, yaitu problem linguistik dan non linguistik.
Adapun yang termasuk problem linguistik adalah tata bunyi, kosakata, tata
kalimat dan tulisan. Yang termasuk pada problem non linguistik yang paling
utama adalah problem yang menyangkut perbedaan sosiokultural masyarakat

Arab dengan masyarakat non Arab.

Metode pengajaran, situasi dan kehidupan para santrinya diupayakan sama

dengan Pondok Modern Gontor, seperti hidup sederhana, disiplin, berwawasan

luas, mempunyai kemampuan ber{%adﬁbr#bl‘dhn)ggﬁs, kepramukaan, latihan

Z
efh

kepemimpinan dalam organisasi, aca kitab kuning / kitab

berbahasa arab dan lain-lain. Sehi engetahuan dan sikap yang

dimiliki para lulusannya berguna b s an selanjutnya baik di lembaga

pendidikan yang lebih tinggi (bagngéy%ﬁrﬁ‘{ﬂ{r@‘m pendidikannya) maupun

di akat kerja.
TTTTUNIVERSITAS
Masa belajar para santri fs 'm_s%6 yaitu 3 tahun di tingkat

MTs dan 3 tahun di tirﬁb @rﬁ ggrier a diharapkan sama

dengan para lulusan Pondok Modern Gontor.Kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan secara terpadu dan berorientasi pada sistem dan metode yang berlaku di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo dengan memerhatikan situasi dan
kondisi serta kepentingan pembangunan daerah khususnya Balikpapan dan
Kalimantan Timur pada umumnya.Adapun penyelenggara kegiatan belajar

mengajar (pendidikan formal) dan kegiatan santri (non formal) di Pondok Modern



Asy-Syifa Balikpapan. Waktu kegiatan belajar mengajar dari hari Sabtu s.d Kamis

mulai jam 07.00 s.d 12.45'°

Penguasaan bahasa arab yang di prioritaskan di Madrasah Tsanawiyah
Asy-Syifa berimplikasi pada pencapaian prestasi belajar bahasa Arab yang cukup
tinggi.

Mengingat siswa diberi beban yang cukup berat yaitu penguasaan bahasa

Arab dan bahasa Inggris, maka pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab sangat

ISLAM
berpengaruh terhadap maju-mundurfiya pendidikan Q adrasah Tsanawiyah Asy-
= O
Syifa Balikpapan. Problematika mu&ncu laksanaan pembelajaran bahasa
Z
LU

Arab bagi non Arab terbagi dalam |du : ya&: problem linguistik dan non

linguistik. Adapun yang termasuk dalah tata bunyi, kosakata,

2

. . "') o . S . . .
tata kalimat dan tulisan. Sementara’%ng termasuk pada problem non linguistik

yang paling utama @N*)V Eﬂn&cﬁt‘?ﬂ&sosio@lmml
masyarakat Arab dengan masyar Er% M

Penelitian ini dipahds

terbatas madrasah yang memberlakukan penguasaan bahasa Arab dan bahasa
Inggris. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, dan untuk itu penulis mengambil
penelitian dengan judul : Pengaruh Keterampilan Muhadasah terhadap Prestasi

Belajar Tamrin Lugah di Pondok Modern Asy-Syifa Santriwati Balikpapan.

0 Profil Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan, Ahmad Yunaini dkk, Balikpapan 2011-2014



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas tersebut, maka permasalahan

pokok penelitian akan dibatasi pada poin — poin berikut ini :

1. Seberapa besar pengaruh keterampilan muhadasah terhadap prestasi

Tamrin Lugah santriwati di Pondok Pesantren Asy-Syifa Putri

Balikpapan ?

 ISLAM O\

C. Tujuan Penelitian 2 Z
g Z

e O

NP 1Y) 0O

Secara umum penelitian ini|be =

g m

Z w

1. Mengetahui keterampilan 7 antriwati di Pondok Modern Asy-

Syifa Putri Balikpapan ? %HJ%HJ@J
» Ml ISRAIVER SITAST

prestasi Tamrin Lugah di Pgok Modern Asy-Syifa Putri Balikpapan?

D. Manfaat Penelitianl N D O N E s I A

Berdasarkan tujuan diatas tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini

memberikan sumbangan ilmiah akademis, diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian bermanfaat untuk memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi peneliti dan

umumnya bagi kepustakaan, baik dalam ranah regional dan nasional.
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Memberikan pengaruh positif guna menambah wawasan kosakata dalam

bahasa Arab khusunya bagi santriwati di MTs Asy-Syifa Putri Balikpapan.

2. Manfaat Praktis

1.

Memberikan kontribusi terhadap penyajian informasi ilmiah bagi para
guru bahasa Arab dalam menyajikan pembelajaran bahasa Arab yang

praktis dan efisien.

Memperkaya keilmuan dan penguasaan dalam keterampilan

muhadasah. c ISLAM )

s

ST

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

UNIVERSITA

VISINOAN



BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil survei sementara penulis belum pernah ada penelitian
tentang penelitian ini baik berupa tesis maupun skripsi. Penulis tidak menemukan
penelitian tesis yang mengambil tema Pengaruh Keterampilan Muhadasah
terhadap Prestasi Belajar Tamrin Lugah di Pondok Modern Asy-Syifa Putri

Balikpapan. Hanya saja penulis men i an judul :

1. “Pengaruh Belajar Muha @ah lajar Bahasa Arab Siswi
Kelas II Putri MAKN Su liti oleh Nurul Hidayatul

pengaruh pembelajaran

muhadasah terhadap prestag“iabﬂ : jJArab siswa kelas II Putri

MAKN Surakarta, dan hasil dari penelitian tersebut yaitu ada pengaruh

yang signifik aml IM&\EB:&LTA{ &adap belajar
bahasa Arab.'” I S I_ A M

2. “Korelasi antara IN Eosl &ntren Modern Al-

Ihya dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di MAN Cigugur
Kuningan Jawa Barat”. Yang diteliti oleh Dedi Supriadi Hasil dari
penelitian tersebut adalah tinggi rendahnya aktivitas santri dalam
mengikuti kegiatan muhadasah di Pondok Pesantren Modern Al-Thya

sangat kuat hubungannya (korelasi) dengan tinggi rendahnya prestasi

10 Hidayatul, Muslikhah Nurul. 2005 “Pengaruh Belajar Muhadasah
terhadap Belajar Bahasa Arab Siswi Kelas II Putri MAKN Surakarta”. Yogyakarta: Tesis
Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga.

11
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belajar bahasa Arab, semakin aktif santri dalam mengikuti kegiatan
muhddasah maka semakin tinggi prestasi belajar bahasa Arab."!

3. “Efektivitas Kegiatan Muhadasah dalam Pelajaran Tambahan di MA
Wahid Hasyim Yogyakarta”. Oleh Hasil yang diperoleh adalah bahwa
efektivitas pemberian mufradat dapat mempengaruhi siswa dalam
bercakap-cakap menggunakan bahasa Arab.'?

4. "Studi Korelasi antara Prestasi Belajar Qowa'id dengan Prestasi Belajar
Muhadasah Siswa Kelas 11 Mdus ”. Hasil yang diperoleh
yaitu adanya hubungan positi i & an antara prestasi belajar
Qowa’id dengan prestasi belag

Penelitian di atas berbeda d an penulis, Penelitian yang

saat ini peneliti lakukan memihf}l&%@_gi@gngan penelitian-penelitian

terdahulu, tentang pen NFW@T ‘f;hagap estasi belajar

Tamrin Lugah di Pondok Modern Asy-Syifa Putri Balikpapan, yang

membedakannya adalah penelitial§rlmﬂti p&Mbelajaran Tamrin Lugah,
yang mana Tamrin Lugail mmﬁﬁ\lrénbelajman bahasa

Arab yang ada di Pondok Modern Asy-Syifa Putri Balikpapan, sedangkan buku

! Supriadi, Dedi. 2005 “Korelasi antara AktivitasMuhadasah di Pondok Pesantren
Modern Al-Ihya dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di MAN Cigugur Kuningan
Jawa Barat. TesisYogyakarta: Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga.

12 Chusniyati, Silfi. .Efektivitas Kegiatan Muhadasah dalam Pelajaran Tambahan di
MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Tesis Yogyakarta: Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga.

13 Nikmah, Milhatun. 2004 Studi Korelasi antara Prestasi Belajar Qowa'id dengan
Prestasi Belajar Muhadasah Siswa Kelas I MAK NU Banat Kudus.Tesis Yogyakarta:
Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga.
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yang dipakai pada pembelajaran Tamrin Lugah adalah buku terbitan Gontor,

bukan buku bahasa Arab yang dipakai di madrasah pada umumnya.
B. Kerangka Teori
1. Teori Keterampilan

Definisi pengertian dari keterampilan yaitu kemampuan untuk

menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah

ataupun membuat suatu lebih bemWWasﬂka sebuah pekerjaan.
7

h baik bila terus dilatih dan

%,

) N
Keterampilan tersebut pada duf)l
0

diasah untuk menaikkan kemampu agrmenjadi ahli atau menguasai

dari salah satu bidang keterampilar

itu sendiri antara lain : /ﬁi‘u J&%ﬂJ@J

ki ER SITAS
b. Keterampilan menlxs I— A M

. cecesiNRPNESIA

d. Keterampilan memasak

a contoh dari keterampilan

Bisa disimpulkan bahwasanya keterampilan tersebut dapat dilatih sehingga
mampu melaksanakan sesuatu, tanpa adanya latihan dan proses pengasahan akal,
fikiran tersebut tidak akan bisa menghasilkan sebuah keterampilan yang khusus

atau terampil karena keterampilan bukanlah bakat yang bisa didapat tanpa melalui
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proses belajar yang intensif dan merupakan kelebihan yang sudah diberikan sejak

semenjak lahir.

Sehingga untuk menjadi seorang yang terampil yang memeliki keahlian
khusus pada bidang tertentu haruslah melalui latihan dan belajar dengan tekun
supaya dapat menguasai bidang tersebut dan dapat memahami dan

mengaplikasikannya. '

Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau

ISLAM

cekatan adalah kepandaian melaku cg[ﬁ sesuatu dengan cepat dan benar. Sesorang
0

yang dapat melakukan sesuatu dengan apm salah tidak bisa diakatakan
Z

terampil. g
>

o
Dari pendapat di atas dapat Wmf keterampilan adalah suatu

bentuk kemampuan menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan dalam

mengerjakan sesuamuM(MaEBS I TA S
o ISLAM
. Teori Implementasi

INDONESIA

Keberhasilan implementasi kebijakan/program akan ditentukan oleh
banyak variabel atau faktor, dan masing-masing variable tersebut saling
berhubungan satu sama lain. Berikut ini akan dijelaskan beberapa teori

implementasi kebijakan/program, diantaranya :

14 Romo Benny Susetyo, “Guru Keterampilan” dikutip
http://guruketerampilan.blogspot.com/2013/05/ pengertian-keterampilan.html pada hari sabtu 31
Januari 2015 Jam 09:00 WITA

5 Soemardji, Muzni  Ramanto, “Pengertian  Keterampilan”  dikutip
cumanulisaja.blogspot.com/2012/09/pengertian-keterampilan.html Pada hari Ahad 31 Januari 2015
jam 24.00 WITA
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a. Teori George C. Edwards III (1980)
Dalam pandangan Edwards III, implementasi kebijakan dipengaruhi empat
variable, yakni : 1) komunikasi, 2) sumberdaya, 3) disposisi dan 4)
struktur birokrasi. Keempat variable tersebut juga saling berhubungan satu
sama lain'®.
1) Komunikasi
Keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan agar implementasi

mengetahui apa yang h

sasaran kebijakan ha
(target group) sehing ngi distorsi implementasi.

Apabila sasaran dan

diketahui sama sekali ol 1 n, maka kemungkinan akan
) i) i

terjadi resistensi dari kelompok sasaran.

» smeidd NIVERSITAS
Walaupun isi kebijalsﬁhA)Masikan secara jelas dan

konsisten, teta‘NginAsumberdaya untuk

melaksanakan, implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya

tersebut dapat terwujud dengan sumberdaya manusia.Sumberdaya
adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar efektif. Tanpa

sumberdaya, kebijakan hanya tinggal di kertas menjadi dokumen saja.

*Subarsono, analisis Kebijakan Publik, Konsep Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta, Pustaka
Pelaiar, 2006), hal. 90
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3) Disposisi
Disposisi adalah watak atau karakteristik yang dimiliki implementator,
seperti komitmen, kejujuran, dan sifat dekratis. Apabila implementator
memiliki disposisi yang baik, maka dia akan dapat menjalankan
kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat
kebijakan. Ketika implementator memiliki sikap atau perspektif yang
berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses implementasi

kebijakan juga menjadi ti

4) Struktur Birokrasi
Struktur Birokrasi y implementasikan kebijakan
memiliki pengaruh yang-=signifi ip implementasi kebijakan.

Salah satu dari aspek W
SeDIIEDIG

adalah prosedhr operasi yang standar (' standar operating procedures

atas soAIIN, ETER 9 Lot dtam
berindak ISLLAM

INDONESIA

b. Teori Donald S.Van Meter dan Carl E.Van Horn (1975)

>
: fing dari setiap organisasi

Menurut Meter dan Horn, ada lima variable yang mempengaruhi kinerja
implementasi, yakni : 1) standar dan sasaran kebijakan, 2) sumberdaya, 3)
komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas, 4) karakteristik agen

pelaksana, 5) kondisi social, ekonomi dan politik.
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2)

3)

4)

5)

17

Standar dan sasaran kebijakan
Dalam hal ini, standard dan sasaran kebijakan harus jelas dan
teratur agar dapat direalisasikan. Apabila standard an sasaran
kebijakan kabur, maka akan terjadi multi implementasi dan mudah
menimbulkan konflik di antara para agen implementasi.
Sumberdaya
Implementasi kebijakan suatu program perlu dukungan
sumberdaya, baik summhuman resources), maupun
sumberdaya non manu é)( nc@n r%c urces ).
)

lu dikungan dan koordinasi dan

Jw.
Hubungan antar organisasi

Dalam banyak prggram

>
kerjasama antar instans;@ggmfuam program.

Karakteristik agen pelaksana

YMHLMHER§ LIkASah mencakup
struktur birokrasi, nl&lo;mAM hubungan yang terjadi

dalam birokr*N NE @fﬁmhi implementasi

suatu program.

Kondisi sosial, politik, dan ekonomi

Variabel ini mendukung keberhasilan implementasi kebijakan,
sejauh mana kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan
bagi implementasi kebijakan, karakteristik para partisipan, yakni

mendukung atau tidak mendukung.
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2. Pengertian dan Tujuan Muladasah

Muhadasah dalam bahasa Indonesia adalah

percakapan. '’ Metode muhadasah juga merupakan pelajaran berbahasa Arab

yang pertama kali diberikan.Bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah

bahasa asing. Hal ini terbukti dalam peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun

2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan

< Z
bahasa Arab adalah: é 5
(7))
a. Mengembangkan kemam n%nikasi dalam bahasa Arab,

. Menumbuhkan kesadaran;tg

baik lisan maupun i g mmencakup empat kecakapan
berbahasa, yakni me ma’)Yberbicara (kalam), membaca
(gira’ah), dan menuli

ingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asingts at utama belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

e R A EP R [T
bahasa udaya“se m c aya. Dengan
demikian peserta dlﬁ$11 arapkan memiliki wawasan lintas budaya
dan melibatkan diri L{ﬂA 2

Dari pe!nyat!aQerse%uM:ﬁip%&lr&lwa secara formal

ntang
L oLk

bahasa Arab merupakan bahasa asing.Karena sebagai bahasa asing,

sistem pembelajarannya adalah pembelajaran bahasa asing, mulai dari

tujuan, materi, sampai kepada metode.Oleh karena itu, pembelajaran

bahasa yang pertama adalah pembelajaran bahasa lisan, kemudian

17 Yunus ,Mahmud. 1989. Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakrya Agung,.

18 Hermawan, Acep. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: Remaja

Rosdakarya.
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bahasa tulis. Adapun cara yang efektif dalam pembelajaran bahasa lisan
khususnya bahasa Arab adalah dengan percakapan atau dalam istilah
pondok pesantren muhadasah. Metode muhdadasah yaitu cara
menyajikan bahasa pelajaran bahasa Arab melalui percakapan, dalam
percakapan itu dapat terjadi antara guru dengan murid dan murid
dengan murid. ' Sehingga dapat meningkatkan, menambah dan
memperkaya perbendaharaan kosakata (mufradat).Dalam pengajaran

bahasa Arab, metode me atu sarana untuk mencapai

tujuan pengajaran. Maki

TAS
@
Q
=
ag\
S
5
]
=]
g
(¢]
o
ol
i A
—
i = ]
=3
fav]

&S|

dalam pencapaian tujuan

Di lembaga-lemb:

UVE

>
sangat menekankan meto @Jdl samping metode-metode

SGLNAL

lainnya.Peserta didik mulai tingkat dasar diharuskan bercakap-cakap

dengan bau M Vﬁms lVIIkA spembicaraan
mereka belum begitu 4‘&|Iﬁ_akAtMlikit demi sedikit peserta

didik mulai melN@ @N‘E.Smlnﬂbanyak kalangan

menilai sistem dan metode yang dikembangkan oleh pesantren Gontor
ini sangat efektif.Jika diperhatikan lebih jauh, anak kecil yang belajar
bahasa ibunya di mulai dengan percakapan (berbicara). Jadi, bukanlah

tata bahasanya yang pertama diajarkan melainkan dengan melatih

19 Muhtadi Anshor, Ahmad. 2009. Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-
metodenya, Yogyakarta.: Teras.
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percakapannya terlebih dahulu.'Sudah bisa karena biasa’, inilah metode
yang alamiah dan berhasil.*’

Adapun tujuan dalam pengajaran muhadasah (percakapan),
menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dalam bukunya “Metodologi
Pengajaran Bahasa Arab™ yang dikutip oleh Muhtadi antara lain untuk:

a. Melatih lidah anak didik agar terbiasa dan fasih bercakap-cakap
dalam bahasa Arab
b. Terampil berbica

ra LN rab mengenai kejadian apa
%) -
saja dalam masyarakat d ia in%rnasional

orang lain lewat telepon,

(_

. |a

¢. Mampu menerjeniahk
L

>

radio, TV, tape redorder, ain-14in

D >
d. Menumbuhkan rasﬂ%ﬁ%ﬂ%ang bahasa Arab dan Al-

Quran, sehingga timbul kemauan untuk belajar dan

=NIVERSITAS
Dengan adanyz! &-I_”LHAM"’ umumnya maka peserta

didik dihara;llN eg-nl Acakapan dengan

menghilangkan perasaan malu dan takut salah, rajin memperbanyak

perbendaharaan kosakata, selalu melatih alat pendengaran dan
pengucapan agar menjadi fasih dan lancar, terus menerus banyak
membaca buku-buku dalam bahasa Arab, mencintai guru dan teman

yang pandai berbahasa Arab.

2Izzan, Ahmad. 2009 Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung:
Humaniora.
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1. Model-model Latihan Percakapan

Latihan percakapan mengambil topik tentang kehidupan sehari-
hari atau kegiatan yang dekat dengan kehidupan peserta didik.Tidak
hanya aspek-aspek bahasa yang diajarkan tetapi juga aspek sosial
budaya seperti sopan santun, gerak-gerik, bahasa tubuh dan perilaku
dalam bercakap-cakap.Banyak teknik dan model latihan percakapan

yang telah berkembang dan telah dikembangkan oleh guru bahasa itu

model tertentu. Adapu acani, model latihan percakapan,

sebagai berikut:? f&“ _ J ﬁﬂj@]

T INIVERSITAS
Guru meng;‘\g El ﬁam siswa 1 menjawab satu

kalimat; kmrdN'\ w lﬁrﬁgal njawab kemudian
menjawa

siswa 2 bertanya siswa 3 demikian seterusnya sampai

semua siswa mendapat gilirannya. Contoh:

s 32l se ) 3 cad o ) sl
§ sl do ) (3 Cadd ool ) el Q) 25 (3 & 3

M skandarwassid, Dadang Sunendar, 2009 Sirategi Pembelajaran Bahasa, Bandung:
Remaja Rosdakarya.

2 Fuad Effendy, Ahmad. 2009 Metodologi Pengajaran Bahasa Arab.Malang.: Misykat.
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o E

§ il de il 3 2 A ) e Qi 3 Es:

S dpe i 3 Easd ¢ (st

b. Menghafalkan Model Dialog
Guru memberikan suatu model dialog secara tertulis untuk
dihafal oleh siswa di rumah masing-masing. Pada minggu berikutnya
secara berpasangan mereka diminta tampil di muka kelas untuk

ISLAM
memeragakan dialog lﬁsebut. Untuk/in enghidupkan suasana dan

= O
melatih kemahiran bei cand wajar, siswa diminta tidak
Z

sekedar  menghafalk tersebut, tapi  juga

atikan segi-segi ekspresi,

G .
mimik, gerak-gerik, intonasi dan Tain sebagainya sesuai dengan teks

vang difunpfibih/ E R SITAS
-Dialo‘g—dialorstut ﬂ.mkwe.likan dengan tin.gkat
< IRIODONE STA ™ ™

diambil dari kehidupan sehari-hari, misalnya di rumabh, di sekolah, di

pasar, dan lain sebagainya.
c. Percakapan Terpimpin
Di dalam percakapan terpimpin, guru menentukan situasi
atau tema. Siswa diharapkan mengembangkan imajinasinya sendiri
dalam percakapan dengan lawan bicaranya sesuai dengan tema yang
telah ditentukan. Spontanitas dan gagasan adalah dua komponen

yang menjadi pokok perhatian dalam penilaian kemampuan siswa.
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d. Percakapan Bebas
Percakapan bebas yaitu guru hanya menetapkan topik
pembicaraan.Siswa diberi kesempatan melakukan percakapan
mengenai topik tersebut secara bebas.

e. Bercerita

Bercerita mungkin salah satu kegiatan yang menyenangkan,

karena metode bercerita lebih mudah daripada metode menghafal

sebagai latihan percak@n_l SLAM )

Z
g G
f. Drama 7 O
% Z
Drama merupakan my ang mengandung unsur
z z
=) D

rekreaktif, karenanya amun tidak setiap siswa

([ '": }
oy &:j Jmﬁ%!armain drama. Oleh karena

brerbakeb s mempuiniar SUENE
o sorl b oS e T nian prn
tertentu, sedang sisx‘@tﬂ_mﬁamnonmn. Ini bukan berarti
bahwa yang Wﬁl @N E lgsa'aﬂiama ini hanyalah

mereka yang bermain. Yang menonton pun akan memetik faedah,

yakni dalam aspek reseptif (mendengarkan dan memahami).

Tujuan latihan berbicara dengan drama ini ialah untuk
mengarahkan siswa kepada pemakaian kalimat dan ungkapan yang
baik, pemakaian bentuk-bentuk formal dan informal, sekaligus
memupuk keberanian siswa terutama dalam menghadapi pihak

penonton.
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g. Berpidato
Kegiatan ini hendaknya dilakukan setelah siswa mempunyai
cukup pengalaman dalam berbagai kegiatan berbicara yang lain
seperti percakapan, bercerita, wawancara, diskusi, dan lain-lain. Hal
ini perlu karena kegiatan berpidato ini sifatnya selalu resmi dan
membutuhkan gaya bahasa yang lebih baik. Oleh karena itu perlu

waktu persiapan yang cukup.

Adapun aspek-as ilal dalam kegiatan berbicara,
" ISLAM P
sebagaimana disarankan o(l_ph paraqahli, adél h sebagai berikut:?*

B

>
3.Nada dan irama, Mmjﬁ than ungkapan 5).Susunan

kalimat. 6) Variasi

b. Aspek FUMLFMER S I TA S
1) Kelancaran, 2) PeI@I&ttASMrampilan, 4) Penalaran
5) Keberanizl'NBl@lN E(gtleS) Kerajinan, 9)

Kerjasama.

a. Aspek kebahasaan, m

1). Pengucapan (mak

2. Tinjauan tentang Prestasi Belajar

Jika kita berbicara tentang prestasi belajar, maka tidak akan
luput dari evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu faktor terpenting

dalam mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan

23 Ibid, hlm. 153-154.
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evaluasi, kita dapat mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegensi,

bakat khusus, minat, sikap, dan kepribadian siswa.

a) Pengertian Evaluasi dan Kedudukannya dalam Pembelajaran
[sitilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu; evaluation
yang berarti penentuan nilai atau mengadakan serangkaian
penilaian.?* Jadi, evaluasi adalah suatu proses untuk menggambarkan

peserta didik dan menimbangnya dari segi nilai dan arti.

ISLAM
Dalam suatu pébses pembelaj

(_
menentukan keberhasign

, komponen yang turut
lafar) mengajar adalah evaluasi.
Z

Evaluasi merupakan |skatu tan Eiama yang dilakukan dalam

D

kegiatan pendidikan felalui evaluasi, orang akan

ww 15, o) »

mengetahui sejauh mana penyam

o,/ 55 [T | Ay s o
diinginkan. |S|_ A\ M
o Pngrin HTRD NE S| A

Prestasi belajar adalah kalimat yang terdiri dari dua kata,

A
el e

paian pembelajaran atau suatu

yaitu prestasi dan belajar dengan memiliki arti yang berbeda. Kata
“prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu; prestatie yang dalam
bahasa Indonesia berarti “hasil usaha”.? Menurut kamus besar

Bahasa Indonesia tahun 1989, prestasi adalah hasil yang telah

** yusuf, Tayar., Syaiful Anwar.1997 Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, Jakarta.: Raja Grafindo Persaja.

25 Arifin, Zainal. 2009. Evaluasi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya.
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dicapai. Prestasi pada dasarnya merupakan hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, baik secara individual maupun kelompok.
Prestasi tidak akan pernah dapat dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan suvatu kegiatan. Dalam kenyataannya, prestasi tidak
mudah didapatkan kecuali dengan kesungguhan, optimisme, dan
perjuangan besar dalam menghadapi tantangan yang dihadapi untuk

pencapaiannya.

Belajar adalah@afﬁmms)ng dilakukan secara sadar

untuk mendapatkan | fsi dari bahan yang telah

dipelajari.?® Hasil dar ni akan terjadi perubahan.

B proses yang mengakibatkan

Pada dasarnya belajar m

perubahan dalam diri M@ﬁk@l demikian, seseorang yang
tidak m@am I:vbg ﬁa gall jlkatganétivitas belajar

tersebut tidak berhasil.

ISLAM
N ONESTA ™ ™

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas

belajar yang mengakibatkan perubahan dalam diri seseorang,

c¢) Fungsi-fungsi Prestasi Belajar
Prestasi belajar (achievement) semakin terasa penting untuk

dibahas, karena mempunyai beberapa fungsi utama, diantaranya:

26 Bahri Djamarah, Syaiful. 1997. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya:
Usaha Nasional.
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1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai peserta didik.

2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi
pendidikan.

5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan)

g0 27
peserta didik. ( SLAM \
7] 7

Wres%si Belajar
Ompengaruhi prestasi belajar

ge
m
u
>

1) Faktor Internal adalah s s hlA3dl: dici individu yang sedang

< ORI ERSITAS™ ™

jasmani, faktor psikologan faktor kelelahan.

d) Faktor-faktor yang me

Adapun beberd

tersebut dibagi menjad

2) Faktor Eksternal adalah or yang ada di luar individu. Beberapa

macam faktor !MnQIMEtSJa@faktor sekolah dan

faktor masyarakat.?8

3. Tamrin Lugah
Di Pondok Pesantren Asy-Syifa Putri Balikpapan pelajaran bahasa
Arab dibagi menjadi beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu Tamrin

Lugah. Tamrin Lugah yaitu pelajaran yang sejenis dengan pelajaran bahasa

27 Arifin, Zainal. 2009. Evaluasi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya.

% Slameto. 1991 Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta.
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Arab yang diajarkan pada madrasah umumnya, karena Pondok Pesantren
Asy-Syifa Putri Balikpapan memakai kurikulum Gontor, maka pembelajaran
bahasa Arabnya pun menggunakan kurikulum Gontor, yaitu salah satunya
pada mata pelajaran Tamrin Lugah, sedangkan buku Tamrin Lugah juga

memakai buku terbitan Gontor.

2. Defenisi Kemampuan Berbahasa

Bahasa adalah realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tumbuh

kembangnya manusia pengguna ba hasa dalam kehidupan ini

semakin menambah kuatnya eksiste i makhluk berbudaya dan

beragama. Kekuatan eksistensi manpisi akm berbudaya dan beragama

antara lain ditunjukkan oleh kemam

teknologi, dan seni yang tidak terlem%&faﬂﬁ@‘ bahasa yang digunakannya.

Namun dalam konteks lain, bahasa bisa dijadikan alat propaganda, bahkan

peperangan yang bisa MMJEMSEB g!u:r b& 5( lagi melihat
rambu-rambu agama dan kemanusil&&;AMa.m Bahasa adalah sistem
dari komunikasi, dimana tND@NEﬂSkI’ﬂasn simbol tertulis

lainnya, yang teratur sehingga menghasilkan sejumlah pesan.*
Bahasa merupakan sarana komunikasi, maka segala yang berkaitan
dengankomunikasi tidak lepas dari bahasa, seperti berpikir sistematis dalam

menggapai ilmu pengeahuan. Dengan kata lain, tanpa memiliki kemampuan

2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), him. 8.

*°Ibid., hlm 15
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berbahasa, seseorang tidak dapat melakukan kegiatan berpikir secara sistematis dan
teratur.

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, mengemukakan perasaaan atau
pikiran yang mengandung makna tertentu baik melalui ucapan, tulisan dan
bahasaisyarat/bahasa tubuh. Setiap bahasa memiliki aturan tertentu dan komunikasi
dikatakan efektif bila orang yang diajak berkomunikasi mengerti apa yangdikemukan
oleh sumber komunikasi. Kemampuan berbahasa akan berkembangsesuai dengan

tahap perkembangan anak.

. ISLAM
Banyak ahli bahasa yang telaéh memberikan ?aannya tentang pengetahuan
bahasa. Bloch dan Trager mengata adalah suatu sistem simbol-

simbol bunyi yang dipergunakan nig’bk sosial sebagai alat untuk

berkomunikasi.

Josep Broam mengatakan bahw suatusistem yang terstruktur

dari simbol-simbol WNTVEWS(WKQSH%OM suatu

kelompok sebagai alat bergaul satu s ]am

Pendapat yang lain men§< ahwa b asa adalah struktur yang
dikendalikan oleh sekumplm QMECS)IlAm‘mkmempmduksi
makna, akan tetapi setiap orang memiliki kemampuan yang terbatas dalam
menggunakannya. Bahasa menyediakan pembendaharaan kata atau tanda
(vocabulary) serta perangkat aturan bahasa (grammar dan sintaks) yang harus
dipatuhi jika hendak menghasilkan sebuah ekspresi yang bermakna. Sedangkan

kemampuan berbahasa adalah kemampuan seseorang dalam mengutarakanmaksud
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atau berkomunikasi tertentu secara tepat dan runtut sehingga pesan yangdisampaikan
dapat dimengerti oleh orang lain.’!

Empat komponen dari bahasa :
a. Fonologi: sistem dari suara yang digunakan dalam bahasa. Fonologi dalambahasa
terdiri dari fonem. Fonem adalah bagian dari sistem fonetik bahasa. Fonem
merupakan bagian terkecil dari unit bahasa yang mempunyai arti.
b. Semantik: mempelajari arti dari kata dan kombinasi kata, seperti frase, klausa (anak

kalimat) dan kalimat.

ang terdiri dari morfologi

¢. Tata Bahasa (Grammar) : sm@r l%alﬁﬁ)%asai

<
dansintaksis. Morfologi adalah bagi% te@
a

morfem. Sintaksis adalah bagian dagtata
y4 <
mengkombinasikan kata-kata menjadifrase a (anak kalimat) dan kalimat.

d. Pragmatik: aturan dari bahasa yangdigmm konteks sosial, pengetahuan

yang individu miliki Wgﬁ g I’qa'd,a A gunaan bahasa.
Pragmatik tidak hanya menca tentang berbicara danmenulis tetapi juga
berhubungan dengan bagaimana §ILI—1<AMI gemukakan bahasanya
sehingga dapat dimengertilm Q O N E S I A

Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan berbahasa

sa yang memiliki artiseperti

menggambarkan bagaimana

adalah kemampuan seorang individu untuk membuat kata-kata atau suara-suarayang
dikombinasikan menjadi suatu ucapan/suatu kesatuan kalimat yang utuh yang dapat
dimengerti oleh dirinya sendiri dan orang lain. Dimana individu dapatmengerti
ucapan / bahasa yang disampaikan orang lain dan mampu menunjukkan

/mengucapkan bahasa pada orang lain

)bid., 29
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2. Prestasi Belajar
a). Pengertian Belajar
Sebelum membicarakan pengertian prestasi belajar, terlebih
dahulu akan di kemukakan apa-apa yang dimaksud dengan belajar. Para
pakar pendidikan megemukakan pengertian yang berbeda antara satu

dengan yang lainnya, namun demikian pada prinsipnya mengacau pada

konsep yang sama yaitu seti elakukan proses belajar akan
( ISLAM /\

mengalami suatu perbed dalam, dirinyd. | Menurut Slameto, belajar
O

RS

(_
adalah “suatu proses usahuQa geseorang untuk memperoleh
LU
m
suatu perubahan tingkah lal% yan sedara keseluruhan, sebagai hasil
®) > '
pengalaman sendiri dalam m;elzj 1d ingkungannya”.3?
-)JL} el el f

Selanjutnya, Winkel ményatakan bahwa belajar adalah “‘suatu

aktivites mb PN W IR TAD yong aicit
dengan lingkungannya, I’&llle_ngmMubahan-pembahan dalam
pengetahuan, le@NESIEA’k@.P&N&h&n itu

bersifat secara relative konstan.” ** Kemudian Oemar Hamalik
mendefinisikan belajar adalah “suatu pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang di nyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang

baru berkat pengalaman dan latihan,”**

3Glameto.Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2

3] S. Winkel, Psikologi Belajar. (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 53

3 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 28
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Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia.Sadar atau tidak, proses ini sebenarnya telah
dilakukan manusia sejak lahir untuk memenuhi kebutuhan manusia sejak
lahir untuk memenuhi kebutuhan hidup sekaligus mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada dirinya.

Belajar menurut kamus umum bahasa Indonesia berarti berusaha
berlatih dan sebagainya supaya mendapat kepandaian. Dari pengertian itu

dapat diambil kesimpulan b(,) ISLA.M ah proses perubahan kualitas

7
dan kuatintas perilaku p d eora% yang ditunjukkan dengan

peningkatan pengetahuan, cg(npan, sikap, kebiasaan dan
m
0

lain-lain.

=) >
Balajar adalah SCSWM@ dilakukan oleh manusia

untuk mendapatkan sesuatu yang belum di mengerti atau belum didalami

secara menMr[NlnM ERS’LIA&eorang akan
mengubah dirinya ke ar*&!lﬁbideaﬁ segi kualitas maupun

kuatintas penget'.N E sliikﬂlam suatu proses

belajar seseorang tidak mengalami peningkatan kualitas maupun kuantitas

kemampuan, maka orang tersebut pada dasarnya belum belajar, atau
dengan kata lain gagal belajar.

Belajar merupakan serangkaian kegiatan aktif siswa dalam
membangun pengertian dan pemahaman. Oleh karena itu dalam proses
siswa harus di beri waktu yang memadai untuk bias membangun makna

dan pemahaman, sekaligus membangun keterampilan dari pengetahuan



33

yang diperolehnya. Akhirnya, memberikan waktu yang cukup bagi siswa
untuk berfikir dalam menghadapi masalah sehingga siswa dapat
membangun gagasannya sendiri untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya. Tidak membantu siswa secara dini, menhormati hasil kerja
siswa, dan member tantangan kepada siswa dengan banyak member
latihan soal merupakan strategi guru untuk membentuk siswanya menjadi

pembelajar seumur hidup. Tanggung jawab belajar pada dasarnya berada

wab | guru adalah menciptakan

suasana belajar yang dine ehifigea” siswa terdorong motivasi

Pendidikan Islam ey )le yang berkenaan dengan

cara memperoleh  dan mengmbmgkm pengetahuan  serta

Peﬂgﬂlamaﬂu NJ&V ERSL‘I‘:A sap manusia
dilahirkan dengan membhFsifrah séfth dibekdlli dengan berbagai potensi

dan kemampuanIN @@NESS&TADengan bekal itu

kemudian dia belajar; mula-mula melalui hal-hal yang dapat diindra
dengan menggunakan panca indranya sebagai jendela pengetahuan;
selanjutnya bertahap dari hal-hal yang dapat di indra kepada yang abstrak
dan dari yang dapat dilihat kepada yang dapat dipahami. > Allah

berfirman:

3Hery Noer Ali dan Munzier, Watak Pendidikan Islam.(Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), hlm. 107



34

— Ls"s\ {!:’!’)ﬂ-’: \’}Yg;__'ai?’ s 220
> % o B 2. = :"’ =
&2&9&{9;’3&:.\? O /éla‘\a_;a.‘;;é‘_;
Artinya :“......dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan

Hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang
belum kamu ketahui. Dan karunia Allah sangatlah besar
bagimu”(QS. An-Nisaa: 113)°°

Ada dua fase dalar ntifikasi disini yakni fase
persiapan belajar dan fase

cara atau tekhnik belajar te i) fase persiapan belajar. Fase

ini merupakan fase sebelu n b s fﬂ an utama bagi pembentukan
2L AN
cara belajar yang baik adala sikap mental yang baik, yaitu sikap mental

yang dimmMNln\é5Rn$ |s;l;Ak$ agar siswa
mempunyai kesadaran blzﬁ I(e_seﬁnM Tanpa kesedian mental

siswa dalam bel:fN@]@NE@,lw berbagai macam

kesukaran, terutama pada saat siswa dihadapi berbagai masalah yang
harus dipecahkan. Sikap mental yang perlu di usuhakan oleh setiap siswa
dalam rangka persiapan belajar sekurang-kurangya mencakup empat
segi, yaitu tujuan belajar, minat terhadap pelajaran, kepercayaan pada diri
sendiri dan ketekunan. Belajar di sekolah perlu diarahkan pada suatu cita-

cita tertentu, cita-cita yang diperjuangkan dengan berbagai macam

* Tim Penerjemah DEPAG, Al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,1990), him.30.
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kegiatan belajar. Tujuan belajar perlu diketahui oleh siswa, agar siswa
siap menerima materi pelajaran. Dengan kata lain tujuan itu maka mental
peserta didik pun akan siap menerima, mengelola dan mengatur semua
mata pelajaran sesuai dengan tujuan itu.

Berkaitan dengan minat terhadap mata pelajaran, setiap siswa
seharusnya menaruh minat yang besar terhadap mata pelajaran yang
mereka ikuti, karena minat selain memutaskan pikiran juga akan

menimbulkan kegembiraan belajar. Kegembiraan akan

membuat siswa mampu b:@ g ap isi pelajaraan dan juga
= O
membantunya tidak melupa.@n elgl dipelajarinya itu.
1]
m
Materi pelajaran dh%t di i dengan baik bila siswa dapat
D >
memutuskan pikiranya dmi%@ﬁj B ﬂn pelajaran tersebut.Siswa

kurang berhasil dalam menerima materi pelajaraan itu disebabkan siswa

itu tidak teMM& BJ&:I ;FA&kan. Sikap
percaya pada diri sendi-StI(aiaAnMikap setiap siswa untuk
percaya akan keTND@cNiEas.‘h s dipupuk sebagai

salah satu kesiapan sepenuhnya bahwa tidak ada mata pelajaran yang
tidak dapat dipahami bila ia mau belajar dengan giat setiap hari .
Ketekunan merupakan sikap yang harus dikembangkan dalam diri
siswa.Untuk menumpuk ketekunan tersebut, hendaknya siswa selalu
menganggap setiap persoalan muncul sebagai tantangan yang harus
diatasi. Materi pelajaran yang diberikan guru disekolah masih

mengharuskan siswa melaksanakan aktivitas mental, untuk menanamkan
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konsep pelajaran yang lebih baik, ingatnya lebih lama dan akan mampu
menggunakan konsep tersebut dikonteks yang lain.

Kedua, fase proses belajar. Fase ini sangat menentukan seorang
siswa berhasil tindaknya di sekolah. Pada fase proses belajar ini dituntut
kepada siswa untuk menerapkan cara-cara belajar yang sebaik mungkin
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam fase ini antara lain:

1). Pedoman dalam belajar

Pedoman dalm’(}}elhﬁpﬁd\lﬁ cEBpat untuk menjadi petunjuk
Z

g

dalam melakukan keg'nz{%m

setiap usaha apapun tentu

ada azas-azas yang dij bman demi suksesnya usaha

tersebut. Dalam belaja nsip yang harus ada yakni

keteraturan, disiplin daﬂﬁﬂmywamran dalam belajar sangat

penting UN‘IWEﬁ Sci@fm l&kgka hendaknya

siswa dapat menjadi i«gﬁuran di dal lajar itu sebagai hal pokok.

Di dalam belajar siswa akan erhadapan dengan bermacam-
macam ﬁnta:m ag mgﬁj Aa belajarnya, tetapi
dengan mendisiplinkan dirinya sendiri ia akan dapat mengatasi semua
hal itu. Dengan kemauan yang keras dan dengan disiplin ia akan dapat
menjauhi godaan dan gangguan yang mendorongnya malas belajar dan
menunda-nunda studi.

Setelah faktor keteraturan dan disiplin di dalam belajar,

konsentrasi, juga sangat dperlukan. Pada saat berada dalam proses
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belajar diperukan konsentrasi, tanpa konsentrasi ia tidak mungkin
menguasai materi pelajaran

2). Cara mengikuti pelajaran

Untuk dapat mengikuti pelajaran dengan baik di sekolah, maka
diharapkan kepada siswa agar dapat memusatkan pikiran dan
perhatianya pada materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru.

Peserta didik harus belajar berbuat sendiri dan merasakan sendiri.

Makin banyak indera y@ dﬁmmm@\eﬁsien anak belajar. Siswa

Z
yaiig lebih banyak bila ia dapat
0O

akan memperoleh pengalama
mengikuti pelajaran der perhatian, mencatat dengan

baik, serta mau bertanya sanl yang kurang di mengerti.

Dengan dmlklﬁjﬁﬁﬂﬁ%ﬁgﬁw jika siswa aktif melibatkan

" ONRVERSITAS ™ ™

konsep yang lebih baik. Namun untuk mempermudah siswa

memahami konsep- kol-%;jé'ﬂ'g' 1ajarkan di sekolah, sebaiknya siswa
sudah mempMDQME&I\A] tentang materi-
materi sebelumnya. Pada waktu siswa mempelajari sesuatu konsep
yang benar-benar baru.Untuk mudah memahami konsep-konsep
tersebut, siswa perlu berorientasi dengan pengalaman masa lampau.
3). Cara mengulangi materi pelajaran atau membaca buku.

Setelah di sekolah siswa mengitu pelajaran dengan baik, tentu

usaha siswa untuk mendapat pengertian tentang konsep materi

pelajaran dengan baik tidak cukup sampai di sini, tetapi siswa perlu
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lagi mengkaji, mengulangi dan membaca kembali materi tersebut.
Belajar memang tidak lepas dari membaca dan ternyata membaca
sebenarnya tidak sesederhana yang kita bayangkan. Membaca
mempunyai teknik-teknik tersendiri, sebagaimana juga menulis.
Dengan mengikuti teknik membaca sistimatis dan cepat, kita dapat
menghemat waktu dan belajar lebih banyak.

Banyak siswa sekolah menengah masih mempunyai kebiasaan

amban, kurang memahami

makna kata dan un (z_pan—u rtentu lebih-lebih dengan

bacaan yang berat. Disampi pat mereflesikan apa yang
m

telah di baca. Dengan %a lain] kerusakédn belajar banyak ditentukan

>
oleh keterampilan q@bﬁfz&ﬂf;@ﬁ banyak faktor yang

menentukannya. Hal pertama kali yang harus diperhatikan adalah jarak

mata denMMMiE R S I TA S
¢). Prinsip-Prinsip Belajall S |_ A M

prinsip tertentu, begitu juga halnya dengan belajar. Untuk menertibkan

diri dalam belajar harus mempunyai prinsip sebagaimana yang diketahui
prinsip belajar memang kompleks tetapi dapat juga dianalisis dan
diperinci dalam bentuk-bentuk prinsip atau azas belajar.

Hamalik menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses aktif
dimana terjadi hubungan mempengaruhi secar dinamis antara siswa dan

lingkungan. Belajar harus senantiasa bertujuan, searah dan jelas bagi
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siswa. Belajar yang paling efektif apabila disadari oleh dorongan motivasi
yang murni dan bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri.Senantiasa
ada hambatan atau dalam belajar, karena itu siswa harus sanggup
menghadapi atau mengatasi secara tepat. Belajar memerlukan bimbingan
baik dari guru atau tuntunan dari buku pelajaran itu sendiri.*’

Jenis belajar yang paling utama ialah belajar yang berpikiran

kritis, yang lebih baik daripada belajar dalam pembentukan kebiasaan-

kebiasaan memecahkan Wz\ kelompok.
-
Belajar memerlu pe anéﬂ as hal-hal yang dipelajari,

arg Belajar memerlukan latihan

T8 S

sehingga diperoleh peng

vEd

dan ulangan, agar apa-af dapat dikuasai.Belajar harus

disertai dengan keinginan dan’ ﬁ#ﬂ?% kuat untuk mencapai tujuan.
. JJGD? J P

Belajar dianggap berhasil apabila si pelajar telah sanggup menerapkan

dan praktek!hy).N I V E R s I TA S
Namun demikilsrl],mpAgM prinsip belajar tersebut
diterapkan aﬂiniN@@NE@ Ilﬂt giat sesuai prinsip

belajar diatas, namun seringkali usahanya itu tidak memberikan hasil

yang diharapkan, bahkan terkadang mangalami kegagalan. Artinya
bekerja keras belum tebtu menjamin seseorang dapat belajar dengan
berhasil. Di samping itu seorang siswa perlu memperhatikan syarat-syarat
dapat belajar secara efesien atau belajar dengan baik. Di antara syarat-

syarat tersebut adalah sebagai berikut: kesehatan jasmani, badan yang

*7T Oemar Hamalik, Kurikulum...... him. 23
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sehat berarti tidak mengalami gangguan penyakit tertentu cukup dengan
vitamin dan seluruh fungsi badan berjalan dengan baik.

Faktor lainnya adalah rohani yang sehat, tidak berpenyakit syaraf.
Tidak menglami gangguan emosional, senang dan stabil serta lingkungan
yang tenang, tidak ribut, serasi bila mungkin jauh dari keramaian dan
gangguan lalu lintas dan tidak ada gangguan yang lainnya. Begitu pula,

tempat belajar menyenangkan, cukup udara, cukup matahari, penerangan

menjadi sumber belajar dang er@mntu belajar.

Prinsip belajar di ata ' dengan prinsip belajar sepanjang

hayat yang harus berlanjut ang Mmdup. Prinsip-prinsip belajar antara

lain :

1) Belajar hU MlvM ERISL$A sdimaksudkan
agar seseorang dapat 11&1'\&&@ Melas sehingga tahap-tahap

yang harus ditIN'@r@N Eg1k ng memungkinkan

pencapaian hasil yang maksimal.

2) Proses belajar akan terjadi apabila seseorang dihadapkan pada situasi
yang problematik. Dengan banyaknya problem yang dihadapi akan
mendorong siswa untuk mencari jalan agar masalahnya dapat
terselesaikan. Semakin besar kualitas dan kuantitas problem yang

dihadapi, semakin luas pula cara siswa berfikir untuk memecahkannya.
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3) Belajar dengan pemahaman akan lebih bermakna dibanding belajar
dengan hafalan. Belajar dengan pemahaman memungkinkan siswa
mengetahui konsep yang diajarkan, sehingga apapun permasalahan
yang dihadapi akan bisa terselesaikan dengan baik. Sedangkan belajar
dengan hafalan hanya cenderung merangsang siswa untuk mengingat
apa yang diajarkan kepadanya tanpa mengetahui konsep dasar yang
relevan dengan bahan ajaran yang diterima. Hal ini menyebabkan

siswa kurang terampil i permasalahan yang lebih

%)

kompleks meski dengal

yelu(ﬁ.l siswa akan lebih mengerti

>
i ﬁf:@éﬁrbagai komponen yang ada

dalam suatu bahan ajaran. Sehingga memungkinkan siswa untuk

memperded I B R AN dibandingkan
dengan belajar bagial SDbagisd\ AA

5) Belajar memirN@r@NE(Srlaﬂp intisari pelajaran

itu sendiri. Sehubungan dengan pengertian ini, apa yang diterima

terbagi. Dengan belajarzs

dengan jelas hubungan:

dalam belajarnya mempunyai arti bahwa siswa telah menangkap
intisari dan pelajaran yang disampaikan.

6) Belajar merupakan proses yang berkesinambungan. Belajar merupakan
suatu proses, dan proses itu membutuhkan waktu. Hal ini didasarkan
pada keterbatasan kemampuan manusia dalam menerima sesuatu

secara spontan. Oleh karena itu belajar akan membawa hasil yang
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maksimal apabila dilakukan secara kontinue dengan jadwal yang
teratur dan materi yang sesuai dengan kebutuhan.

7) Proses belajar memerlukan metode yang tepat. Penggunaan metode
yang tepat dalam proses belajar mempunya arti yang penting baik bagi
siswa maupun guru. Dengan materi yang tepat akan membangkitkan
motivasi belajar dalam diri  siswa, sehingga proses transfer
pengetahuan akan lebih cepat dilakukan. Dengan metode yang tepat

pula guru berhasil menjadi 1 proses belajar yang terjadi.

8) Belajar menemukan mi siswa. Proses belajar,
membutuhkan minat da i agmtuk dapat menyerap materi
yang disampaikan. Tug 5 guruharus membangkitkan minat

@fmbah pengetahuan, dan

pengetahuan, dan meng1kut1 perkembangan di segal bidang kehidupan.

UNIVERSITAS

Prinsip 1m1 mengacu pada empat pilar pendidikan yang universal

yaitu belajar mengetahv.l% lﬂTHg,Aokaelajar yang melakukan
(larning to do), MD}@NE‘I&IYAO be), dan belajar

hidup dalam kebersamaan (learningto live together).

manusia dalam men 6m

Selain itu prinsip belajar menurut Thorndike dalam Ella
Yualelawati menyatakan bahwa belajar memerlukan kesiapan (law of

readines), belajar memerlukan latihan (law of exercise), belajar akan
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lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik
law of effect.’®

Melalui belajar seseorang akan mengalami perubahan sehingga
dengan demikian belajar hendaknya; /) dilakukan dengan sabar dan
memiliki tujuan, 2) merupakan pengalaman tersendiri, 3) disadari sebagai
proses interaksi individu dengan lingkungan, dan 4) mengakibatkan

terjadinya perubahan pada diri pelaku.

Belajar merupakan s L. i ntal yang berlangsung dalam

7
interaksi aktif dengan lin phasilkan perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, sikap.Perubahan ini bersifat

m
relatif, konstan dan berbekas. demikign belajar merupakan suatu

kegiatan yang tidak dapat }@‘W a kehidupan manusia. Oleh
J/(.: s el . °

karena itu, seseorang dikatakan belajar‘dapat diasumsikan pada diri orang

itu menjadi WM&%J&A&U perubahan
tingkah laku. Berhasil tih&lﬁgﬁ M akan sangat dipengaruhi

oleh faktor-faktoer@@ Neg I)ﬁm itu sendiri yaitu

peserta didik, pengajar, sarana prasarana dan penilaian.

d). Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan

yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan

3 Ella Yulaclawati. Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi, Teori, dan
Aplikasi.(Bandung: Pakar Raya, 2004), hlm. 51
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dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.’’Dari pengertian
diatas dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil kemampuan
seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang
langsung dapat diukur dengan tes.Penilaian dapat berupa angka atau
huruf.

Pencapaian prestasi belajar yang baik tidak hanya diperoleh dari
tingkat kecerdasan siswa saja, tetapi juga didukung oleh lingkungan
keluarga dan sekolah dim at belajar dijadikan sebagai

(EU) IgLAM /\
sumber belajar bagi kelanearan es béézqar mengajar. Keberhasilan
';ggamhi oleh beberapa faktor

siswa dalam mencapai pre

éh|sesuai bakat yang dimiliki,

ada minat dan perhatian y

rmbelajaran, motivasi yang
baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi pembelajran yang

dikembangkulNJMl E@&L;EA S untuk maju,
selain itu lingkungan selin@:la_ng A,Mr dan disiplin merupakan
pendorong dalam':N@c@NEi@laA

Dengan menjelaskan prestasi belajar di atas bisa mengetahui
tentang bagaimana proses dari belajar mengajar yang merupakan suatu
proses mendasar dalam pencapaian prestasi belajar. Prestasi belajar yang
kurang optimal, hal itu kemungkinan disebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu untuk mengetahui faktor-faktor

apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar.

®Tulus Tu'u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa.(Jakarta: Grasindo,
2004), hlm. 75
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Adapun prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil diperoleh
karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.Namun banyak
orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud denga belajar adalah
mencari ilmu dan menuntut ilmu. Ada lagi yang khusus mengartikan
bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan
yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akan
terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong pribadi yang

bersangkutan.

idak dapat dipisahkan dari
gerupakan proses, sedangkan

12 . o . :
prestasi merupakan hasildari p beldjar. Memahami pengertian

prestasi belajar secara gar}g&ﬁm
-)JL} . - ‘ el .

belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang

berbeda-bedum l{Mm EcalsrlgTeA$ Namun dari
pendapat yang berbedzi $<IELM A Man satu titik persamaan.

Sehubungan deiN @NEI@iI)ﬂrpendapat bahwa

prestasi belajar adalah “kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam

>
: ik tolak kepada pengertian

berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila
memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotorik,
sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum
mampu memenuhi dalam ketiga kriteria tersebut.”*’ Selanjutnya Winkel

mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti kaberhasilan

40 Noehi Nasution, Psikologi Belajar. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm.
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belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan
belajarnya sesuai dangan bobot yang di capainya.”™

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa
dalam menerimanya, menolak dan menilai informasi-informasi yang

diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai

dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran

yang ditanyakan dalam ben ilai rt setiap bidang studi setelah
” ISLAM P
mengalami proses belajar r1(e_pgaj estas%b lajar siswa dapat diketahui

setelah diadakan evaluas ﬁa

va% 1si dapat memperlihatkan

m
tentang tinggi atau rendahn)%prest elajaf siswa.
>

o
e). Faktor-Faktor Yang Mem%mwsi Belajar.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang

diharapkan, UMIMER&mA\&mpen garuhi
prestasi belajar itu sendl-& ra IA-‘ Myang terdapat dalam diri

siswa (internal ﬁiN @f@NEﬂSMar siswa (external

faktor). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis

sedangkan faktor yang berasal dari luar diri ana antara lain adalah faktor
keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

1) Faktor internal.
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu
sendiri, adapun yang digolongkan kedalam faktor intern yaitu

kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi.

41 1.S. Winkel, Psikologi... .. hlm. 162
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(1) Kecerdasan

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang di
hadapinya.Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
intelegensi yang normal selalu menunjukan kecakapan sesuai
dengan  tingkat  perkembanganya  sebaya. = Adakalanya

perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda

antara satu anak de@n @&Mﬂya,}’hingga seseorang anak pada

Z
afk
(0]

aﬁnya. Oleh Karena itu jelas

usia tertentu sudak >cerdasaan yang lebih tinggi

dibandingkan deng

bahwa faktor intel suatu hal yang tidak dapat

diabaikan dalam ke%‘%’%ajar. Kecerdasan merupakan

“salﬁNiW’grl ;argat:megmkan berhési]
tidaknya studi seiegn . Kalau seorang murid mempunyai tingkat
ata g‘

kecerdasan normal atau di atas normal maka secara potensi ia dapat

mencapai mmng[;'l E s I A

Slameto mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi

akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi

yang rendah™? Muhibbin juga berpendapat bahwa “semakin tinggi

2 Slameto, Belajar-..... hlm. 56
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kemampuan intelegensi siswa maka semakin kecil peluangnya
untuk tidak sukses™

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik
atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting
bagi seorang anak dalam usaha belajar.
(2). Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai awaan. Bakat lebih dekat

(k ISEAM \

dengan  kecakap r({? 1 Z | kesanggupan-kesanggupan

(o
tertentu.Dengan kata@ai
LUl

NEO AN

h potensi atau kemampuan

slajar  kemudian menjadi

ngatakan “bakat diartikan

&lviss

kecakapan yang nyata.;
20,

sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak

bergaruld patd opefalpeadaRandn bt S
Dari mnd*)siﬂs Astha tumbuhnya keahlian

tertentu plN@‘@ NESr‘lcﬁ\oleh bakat yang

dimilikinya. Semakin tinggi bakat yang dimiliki dalam diri siswa
semakin tinggi pula prestasi belajar sebaiknya siswa tidak memiliki
bakat pada bidang tertentu akan sulit mencapai prestasi belajar
yang diinginkan. Dalam proses belajar terutama belajar

keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai

#1Ibid.... hlm. 135

* Ibid.... hlm. 136
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suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau
orang tua melaksanakanya untuk melakukan sesuatu yang tidak
sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginanan anak
tersebut.

(2) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang

dimiliki seseoran s menerus yang diseretai

dengan rasa Winkel minat adalah

“kecenderungan y: subjek untuk merasa tertarik

pada bidang hal t enang berkecimpung dalam

bidang itu.”* Se]m%]w@lwngemukakan bahwa minat
ada@)’NTWE ﬁ gli armﬁngerhatikan dan

mengenai beberlag giatf.-mi kegiatan yang diminati seseorang,

diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang.”*¢ Kemudian
Sudirmml MQQME %learu kondisi yang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara
situasi yang di hubungkan dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhan sendiri.”**

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat

memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar. Bahkan pelajaran

4].S. Winkel, Psikologi..... hlm. 24

4 Slameto, Belajar..... hlm. 57
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yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan
karena minat menambah kegiatan belajar untuk menambah minat
siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk
melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi

terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan

sehingga apa ymFdﬂWapat tercapai sesuai dengan

< Z
keinginannya. é 5
&z v 0
(4) Motivasi % Z
> m
Z L

Motivasi dalam addtah faktor yang penting karena

e (A ([ .
hal tersebut mempak‘am 2 g mendorong keadaan siswa

T ER SIS ™™
belajar adalah Ibgifa Era mgatur agar motivasi dapat

ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar
seoranglamglg mg%ym motivasi untuk

belajar.

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan
ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapai

dan menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada
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mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan
kehendak sendiri dan belajar secara aktif.
2) Faktor eksternal.

Faktor eksternal faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya
dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat
positif dan tidak m?bm kepada induvidu. Faktor
ekstern yang dapat <mem aruhiZbelajar antara lain adalah

-
iZ
O
gem lingkungan masyarakat.”
m
L

ASITy S

“keadaan keluarga, K

]

(1) Keadaan keluarg

UNIVE

>

Keluarga%wf ” ingkungan terkecil dalam
"ONIVERSITAS™
lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat
dan harmonis memiﬁla' andil yang sangat besar dan bersifat
menentllmmﬁquNESJAigsa, Negara dan
dunia

Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat
seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa
aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang
menambah motivasi untuk belajar. Dalam hal ini Hasbullah

mengatakan: “Keluarga merupakan lingkungan pendidikan
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yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama
mendapatkan pendidkan dan bimbingan, sedangkan tugas
utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup
keagamaan”.*’

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa

pendidikan dimulai  dari  keluarga.Sedangkan  sekolah

merupakan pendidi j ralihan pendidikan informal
s
ke lembaga-lem 2g men% ukan kerjasama yang baik

antara orang tua‘:@d ai pendidik dalam usaha
L
meningatkan has

>
-harus menaruh perhatian yang

serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua

dau MIME@)SII :FKA gﬂgga belajar
dengan tekunl&hnAkaan waktu, tempat dan

o S| A

Keadaan Sekolah

ditingkatkan, di

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat
mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini

meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan

him. 46

47 M. Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan. (Jakarta: Grafida Persada, 2001),
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siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru
dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil
belajarnya. Guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran
yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat
dalam mengajar. Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk
menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki

metode yang tepat dalam menajar.
3) Lingkungan Mas
() Linghungan Masgpsedgt A
<
Di sampihg 0#

7
Z
a, Uingkungan juga merupakan
0 O
14
salah satu faktor yaglg

1ki%; engaruhnya terhadap hasil

belajar siswa dals naan pendidikan. Karena

lingkungan alam fsﬁf{f@‘h@fﬂ@;ar pengaruhnya terhadap

perk@ Ivgﬁgi yln A gn sehari-hari

anak akan lebih ban ak bergaul dengan lingkungan dimana anak

itu berada.

LJND QME ﬁl Aa menimbulkan
kesukaran belajar anak, terutama anak-anak sebayanya. Apabila
anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar,
maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka.
Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan anak-anak
nakal yang sulit diatur anakpun dapat terpengaruh pula.

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian

anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan
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dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila
seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga
ia akan turut belajar sebagaiman temannya.

Banyak orang yang mengejar prestasi di segala bidang mereka menilai
kemampuan seseorang dari piala, penghargaan atas prestasi yang telah diraihnya, tapi

apakah sudah dimengerti apa sebenarnya hakikat dari pengertian prestasi itu sendiri,

jika kita membahas tentang pe i maka banyak orang yang
fl ISLAM D

mengemukakan pendapatnya tentahgr pengesti 1, baik dalam bidang belajar
(._

ataupun bidang lain. Berikut dism@)a

=
=]
=

Vg visaNoa@

pendapat tentang pengertian

prestasi dari beberapa sumber.

UNIVE

Jika berdasarkan istilah ata benar atau EYD atau Menurut

'J' J e P
Kamus Umum Bahasa Indonesia (l/é" 6:186) lj’engértian Definisi Prestasi adalah

hasil yang telah dl@NW Eeﬂns'nl scfaﬂa@enurut Nasrun
Harahap berpendapat bahwa I;Stl mﬁ‘ m’laian pendidikan tentang
perkembangan dan kern31 siswa anerkenagdengan penguasaan bahan

pelajaran yang disajikan kepada s1Iswa.

Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar prestasi adalah apa yang telah dapat
diciptakan hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
keuletan kerja. Prestasi dapat bersifat tetap dalam sejarah kehidupan manusia karena
sepasang kehidupannya selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan
masing-masing.Prestasi belajar dapat memberikan kepuasaan kepada orang yang

bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut ilmu di sekolah. Prestasi
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meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan
proses belajar siswa yang bersangkutan.

Menurut Sardiman A.M “Prestasi adalah kemampuan nyata yang
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam
maupun dari luar individu dalam belajar”. Menurut A. Tabrani “Prestasi adalah
kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai individu dari satu kegiatan atau

usaha”. Menurut W.S Wingkel “Prestasi adalah bukti usaha yang telah dicapai.*®

( ISLAM \

a. Definisi Prestasi Belajar

Prestasi belajar penguasaan atap ncyang dikembangkan oleh anak

didik pada mata pelajaran, Iazimny.

yang diberikan oleh guru (Depdikbu hrani (1980) prestasi belajar
adalah penugasan terhadap beban atau- ‘
Selanjutnya ia mengecjﬂrVEpa ra\r;ﬁ itu
1) Prestasi belajar berfungsi s Lcator%dan kuazﬁ pengetahuan
dan pengalaman yang telah dipelajan.
2) Prestasi belajar berltm QIQJBI_E&LAN
3) Informasi tentang prestasi belajar dapat menjadi perangsang untuk motivasi
berfungsi sebagai lambang pemenuhan keinginan tahu, dan semangat belajar.
4) Prestasi belajar dapat berfungsi sebagai indikator daya serap dan kecerdasan

individu.

®Wingkel, Psikologi Belajar. (Jakarta: Gramedia, 1996), him 64



56

Kemudian Sukarti mengemukakan bahwa prestasi belajar dapat memberikan
informasi mengenai seberapa jauh siswa berhasil dalam melakukan tugas-tugas di
sekolah. Selanjutnya Chalpin, memberikan batasan bahwa prestasi belajar adalah
suatu keberhasilan yang khusus dari seorang dalam melakukan tugas belajarnya atau
satu tingkat tertentu dalam meakukan tugas akademik. Prestasi belajar yang dimiliki
oleh siswa yaitu dapat menjawab dengan benar atau tugas-tugas yang diberikan oleh
guru di sekolah. Prestasi belajar tersebut tidak semata hanya pada bidang kognitif

yang dimiliki, akan tetapi mencangkup bidang efektif dan bidang psikomotor.

ISLAM \ ,
Bloom mengemukakan meng tg:?al prestasi bela% merupakan hasil perubahan

(_
tingkah laku yang meliputi ranah kogniti ekgf dan ranah psikomotor yang
w Z

merupakan ukuran keberhasilan sis ogngﬁ mencangkup pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, s aluasi/Ranah efektif mencangkup

perubahan sikap dan noma-nomblﬂmgm sifat-sifat pengembangan

afektifnya. Ranah psimmwwwgelalui latihan
psikomotor. Menurut Masrun dIasMIam_anjah seiiap orang yang memberikan

pendidikan sudah tentu ingin mengetahui sejauh mana anak didik menguasai bahan

pelajaran yang telah diajallmm Qam:ErnsilAasi belajar dicapai

oleh anak didik.

vl'ﬁua. Ra
y

sis

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.
Dalam proses belajar di sekolah, banyak faktor yang mempengaruhi belajar
siswa. Siswa seringkali mengalami seuatu kemajuan dalam prestasi belajar, kadang
kala prestasi belajarnya mengalami penurunan. Dengan demikian faktor-faktor apa

saja yang dapat mempengaruhi presatasi belajar siswa. Beberapa ahli pendidikan
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menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Soemanto

Faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu :

1)

2)

3)

Faktor Stimulus Belajar

Stimulus belajar disini yaitu segala hal diluar individu yang merangsang
individu itu untuk mengadakan reaksi atau perubahan belajar.Stimulus dalam
hal ini mencakup material, penugasan, serta suasana lingkungan.

Faktor Metode Belajar

Metode mengajar yang dipaki oleh guru sangat mempengaruhi metode belajar

) _ _ ‘ ISLAM _
yang dipakai oleh si pengajarYMetode yang %) kai oleh guru menimbulkan

perbedaan yang berarti bagi pxﬁsei“

Faktor Individual

TAS

Faktor individual itu menyar enlhn (a) kematangan, (b) faktor

usia kronologis (c) faktoéjpjvﬂmj m kelamin (d) pengalaman
sebelumnya (Q)NIWERSTTQNSAJ (g) kondisi

kesehatan rohani dan (h)

Selanjutnya Masrun d “[§er( 19735 mengemukakan 5 (lima) faktor
yang mempcngamlileQIMEes I,'A

(a.) Kemampuan Bawaan
Setiap manusia sejak lahir dilengkapi dengan sejumlah kemampuan yang
berbeda antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya.
Kemampuan yang dibawa sejak lahir itu akanmempengaruhi proses dan
harus belajar yang dicapai oleh seseorang. Seseorang yang miliki

kemampuan bawaan cukup tinggi akan lebih mudah dan lebih cepat

8 Soemanto.Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka

Cipta,2003), him.23
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mencapai hasil belajar dibandingkan dengan seseorang yang memiliki
kemampuan yang rendah.

(b.)Kondisi Fisik
Prestasi belajar seseorang erat kaitannya dengan kondisi fisiknya.
Seseorang yang sakit akan memungkinkan prestasi belajarnya menurun.
Demikian halnya dengan cacat fisik, proses belajarnya akan terganggu
dan juga akan mempengaruhi prestasi belajarnya.

(c.) Kondisi Fisik

Seseorang yang kondisi@il!stl&élﬁé\gu%ngat berpengaruh terhadap

prestasi belajarnya. Mis ng kondisi lingkungan dan

keluarga tidak harmonis ketidakseimbangan psikis,

sehingga kosentrasi belaj an akhirnya prestasi belajar

S
WEmmSNIVERSITAS

Kemauan belajar erat kaitannya dengan keinginan dan tujuan

seseorang.Adanya le seseorang untuk
belsjar Dorongd Q@N&&IAsuam tjuan yang
bermanfaat.

(e.) Sikap Terhadap Pengajar
Mata pelajaran dan pengertian akan kemajuan mempengaruhi proses dan
hasil belajar yang diharapkan. Seseorang yang kurang senang pada
pengajarnya, akan mempengaruhi kelancaran kegiatan belajar-mengajar.

Sikap pengajar yang positif akan mendorong siswa menjadi tekun,
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bersungguh-sungguh dan memiliki sikap positif terhadap kegiatan belajar-

mengajar.

Selanjutnya Suryabrata (1982) berpendapat bahwa kualitas hasil

pendidikan sangat tergantung pada proses belajar-mengajar. Tiga hal yang

mempengaruhi pada proses belajar-mengajar adalah :

(1) Raw — input yaitu masukan mentah sebagai bahan baku yang akan
diberikan sebagai pengalaman tertentu dalam proses belajar.

(2) Invironmental — input, yaitu masukan dari lingkungan

(3) Instrumental — input,@inﬁ]a_sﬁt%\ p%ukung yang penggunaannya

. @g%harapkan.
Z

ng me¢mpengaruhi prestasi belajar

dirancang sesuai dengan

Secara umum f

dapat dikelompokkan m besar, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal. Fahmﬂmwmhor yang terdapat dalam diri
HNINVERSITAS

(a) Faktor fisiologis, yaitu keadaan jasmani baik bersifat bawaan maupun

yang bukan bawaarn. I— A M
(b) Faktor p Siklm‘@@m&sl A yang menyangkut

Faktor-faktor intelektual seperti intelegensi dan bakat, dan Faktor non
intelektual seperti minat, motif dan sikap.
(c) Faktor kematangan baik kematangan jasmani maupun kematangan
rohani.
Faktor eksternal yaitu semua Faktor yang ada diluar subjek seperti :
a) Faktor social yang menyangkut lingkungan, keluarga,

masyarakat,sekolah dan kelompok.
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b) Faktor ekonomi yang menyangkut penghasilan atau pendapatan yang
diterima untuk menunjang kehidupan sehari-hari. (¢) Faktor budaya
yang menyangkut adat istiadat, kesenian, teknologi dan sebagainya.

c) Faktor lingkungan fisik yang menyangkut alat perlengkapan belajar,
ruang belajar, benda dan sebagainya.

d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.

Faktor-faktor internal yang mencakup faktor intelektual yang ada pada subjek

- : : ISLAM "\
seperti intelegensi sebagai suatu kémampuan um

yang dapat mempengaruhi

O

prestasi belajar, oleh karena itu any, prestasi belajar tidak dapat

diabaikan.

Berdasarkan dari beberapa p! pulkan bahwa dalam rangka

meningkatkan prestasi belajar siswa,,mﬂwm;ﬂmj' internal dan eksternal yang
pada dir subjek dan WWE)ﬁag'ﬁdﬂf dan di daya

gunakan seoptimal untuk belajar-meniajar dalam usaha meningkatkan prestasi

INDONESIA

belajar.

C. Hipotesis
Pada penelitian ini, peneliti mengajukan hiposetis yakni;
» Hipotesis alternatif (Ha) yaitu Pengaruh Keterampilan Muhadasah
terhadap Prestasi Belajar Tamrin Lugah di Pondok Modern Asy-Syifa
Putri Balikpapan memberikan peningkatan yang positif dan signifikan.
» Hipotesis nihil (Ho) yaitu Pengaruh Keterampilan Muhadasah terhadap

Prestasi Belajar Tamrin Lugah di Pondok Modern Asy-Syifa Putri
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Balikpapan tidak memberikan peningkatan yang positif dan signifikan

terhadap prestasi belajar Tamrin Lugah .

0
r
D>
<
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-
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UNIVERSITAS
ISLLAM
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang
dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek
tertentu. Yang mana penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan

metode deskriptif, seperti kita ketahui bahwa metode deskriptif dirancang

ISLAM
untuk mengumpulkan inform §<{[7 tentan keadz -keadaan nyata sekarang
O
(sementara berlangsung). Un @patu penelitian deskriptif ini

dilakukan melalui survei, sehingga p 1 keeratan hubungan antara
z

variabel yang diteliti dapat diw angkan metode kuantitatif

e

A ([ (A
adalah data penelitian berupa ang&-:a‘ngka an analisis menggunakan

wa UNIVERSITAS
Tujuan utama peneIiSrLugA tode ini adalah untuk
menggambarkan sifal NDesiiAerjalan pada saat

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
Sugiono mengemukakan: “ciri penelitian kuantitatif diantaranya bertujuan
menunjukkan hubungan antar variabel dengan teknik survey serta instrumen
penelitiannya berupa angket. ** Data yang terkumpul digunakan untuk
mempelajari sikap, keyakinan, prilaku, pendapat, kebiasaan, gagasan dan

informasi lainnya yang berkenaan dengan perilaku manusia.

¢ Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2005), him: 11

62
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Dengan objek penelitian ini adalah Pengaruh Keterampilan
Muhadasah terhadap Prestasi Belajar Tamrin Lugah di Pondok Modern Asy-

Syifa Putri Balikpapan.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa
Balikpapan, terletak di JI. Sockarna-Hatta Km. 4,5 Batu Ampar. Madrasah

Tsanawiyah Asy-Syifa ini merupakan salah satu lembaga pendidikan formal

dibawah naungan Yayas ASY-Syifh }]ikpapan dimana dalam
g Z
pelaksanaannya bekerja sa %d&atg Keluarga Pondok Modern

Gontor (IKPM) cabang Balik @an _]Lll%ﬂh sebanyak 382 siswa
zZ

Dengan objek penelitian yan penelitian, sebagai berikut :

a. Variable Dependen : Pengaruh Keterampilan Muhadasah..

b. Variable dujeMrgﬁmaﬂﬁ%Iﬁ
Untuk lebih jelasnya daplSL-pAaMerikut ini :

Keterangan :

X : Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Y : Prestasi Belajar Bahasa Arab
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Keterangan:

Paradigma variabel dependen X dan variabel independen Y. Untuk
mencari pengaruh X terhadap Y, dengan menggunakan teknik regresi

sederhana.’!

C. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa

Balikpapan, yan berlokasika?jq-{a-lea-Seekesq' j o hatta KM. 4,5 Batu Ampar
papan, yang SLAM P

)
Balikpapan Utara Kalimantan gmur.

\

VISINOAN

D. Variabel dan Definisi Operas(ﬁ)n

L
Variable penelitian ini seggai b
o

a. Variable Indepmd@ﬁl%ﬂ{@}mpilan Muhadasah

E. Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sam(el

1. Populasi
Menurut mm,%§il@h seluruh objek
penelitian. > Populasi penelitian ini ialah santriwati yang belajar di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa pada tahun ajaran 2013 / 2014

berjumlah 382 santriwati secara terperinci sebagai berikut:

S1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, cet. Ketujuh, 2009), him. 44.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1992), hlm: 102.



Tabel 3.1
Populasi
Kelas Jumlah Siswa
VII A 39
VIIB 38
VIIC 34
VIID 34
VIIE 36
)
VIII A 7 29
O
VIII B Ol 29
Z
m
VIIC " 28
VIII D ww 2 el » for > 38
] SN

UNINVE

RSIFAS

*ISLLAM?

2. Sampel

- IRDONESTA

65

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.”

Mengingat besarnya populasi yang akan diteliti maka perlu diambil

sampel. Untuk menentukan sampel ini harus representatif agar dapat

mencerminkan atau mewakili populasi penelitian.

33SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian

sosze I 7
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Dilihat dan data populasi diatas maka dapat dilihat bahwa populasi
yang ada pada setiap kelas tidak sama dan jumlah populasinya sangat
banyak. Untuk memperoleh sampel yang representative agar dapat
mencerminkan atau mewakili populasi penelitian dank arena populasinya
merupakan kelas-kelas yang berbeda tingkatannya, maka peneliti
menggunakan proportionate stratified random sampling.

Menurut Hadi Sutriso, dalam menentukan besarnya sampel tidak

ada ketetapan berapa per s diambil dari populasi.

7
Ketidakadaan ketetapan y. gnut] 1 ti = perlu menimbulkan keragu-
raguan pada peneliti.’* Da ila subyeknya kurang dari

seratus, lebih baik di

penelitian populasi, dan se}@;ﬂwwﬁh subyeknya besar dapat
20

diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.>

UNIVERSITAS

Jumlah siswa di §asah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan

sehfﬂ’g ga penelitian merupakan

sebanyak 382 siswa. Akan etap1 dari popula31 yang ada peneliti hanya
akan mengambil MQQNESKI, Ana mereka adalah
siswa yang telah mendapatkan atau mengalami proses pendidikan yang
terdapat di madrasah tersebut. Jadi peneliti hanya meneliti 201 siswa,

dengan rincian sebagai berikut:

*%Sutrisno,Hadi, Statistik, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1986), him: 73.
35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., him: 120.
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3. Metode Penentu

INDONESIA

Tabel 3.2

Populasi yang digunakan

Kelas Jumlah Santri
VIII A 29
VIII B 29
VIIIC 28
VIII D 38

IXA [

V)

IXB

s

Xc 2
Ll

Jumlah i
o)

SAEDE

Dan mereka berasal dan S

ISLLAM
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E KabuFaten ota Kalimantan
sebut.

Berdasarkan pendapat diatas, maka sampel yang diambil sebesar

15% dari 201 siswa adalah 50 siswa, sehingga sampel penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3.3

Penyebaran Sampel

No

Kelas

Populasi

Proposional

Sampel

VIIIA,B,C,D

124

25%

31
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2. IXA;B,C 7 25% 19

Jumlah 201 50

Adapun yang diambil sebagai sample dalam penelitian ini ialah 50
siswa dari populasi. Dengan demikian masing-masing sampel untuk tingkat

kelas harus proporsional sesuai dengan populasi.

Dengan teknik pengambilan proportionate stratified random sampling.
ISLAM
@ambil samp@l strata didefinisikan sebagai

&= )
€, d ifii sub-kelompok (strata) yang
Z

Vockell menyatakan bahwa P
suatu teknik pengambilan samp

spesifik akan memiliki jumlah r-analisis dari anggota sub-

kelompok tersebut.**Teknik int-dig
atau unsur yang tidak homogeny dan berstr

proportionate st@MVERd& Ii@nﬂasperti gambar
dibawah ini: I SI_ A M

DONESIA

pulasi mempunyai anggota

ata secara proporsional.’’ Teknik

diambil secara random

proporsional

56 Alimuddin Tuwu (penerjemah), Pengantar Metode Penelitian ....hlm: 166.

57 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... him: 82.
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F. Instrumen Penelitian

1. Cara Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam pengaruh persepsi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab terhadap prestasi belajar bahasa Arab
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, maka dilakukan beberapa
tahapan untuk pengumpulan data sesuai dengan prinsip penelitian dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif, karena meneliti adalah melakukan

pengukuran, maka harus ada @ J@r?ﬁﬁ@ b;um. Alat ukur dalam penelitian

g Z
biasanya dinamakan instrumen‘a_?e 8
x Z
Instrumen penelitian tu ralat yang digunakan untuk
0

mengukur fenomena alam at diamati. Sedangkan Riduan

Az ([ [[{=
mengemukakan: “instrumen MMJMH@L% semua alat pengambilan
g g

data yang dig@N IW ERug IjT ﬂ gik penentuan
kualitas instrumen (validitasltgrif)iliAs)”.KA

Berdasarkan teori di atas, maka untuk memperoleh data tentang
persepsi pelaksanaal MQJ&Q mgz§l®tasi belajar bahasa

Arab, maka digunakan alat pengumpul data berupa kuesioner (angket) dengan

terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen, yang mana instrumen ini
digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang terdapat didalam
penelitian. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya

dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... hlm: 102.

¥ Riduan, metode dan teknik penyusunan proposal penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hlm: 71.
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kemudian dijabarkan menjadi butir — butir pertanyaan atau pernyataan.Angket
yang telah disusun, diuji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
2. Skala Pengukuran

Dalam penyusunan kuesioner, peneliti menggunakan skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu.’” Dalam skala
likert ini dapat diketahui bagaimana gambaran persepsi pelaksanaan

ahasa Arab. Instrumen yang

7]
digunakan dalam persepsi p g(san U' jaran bahasa Arab adalah
Tgak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS). Sedan data dari variabel prestasi

>
belajar bahasa Arab dalam pe@ﬁﬁ%ﬂ evalusi semester dengan
J/U ‘ w el o O

rentang nilai sebagai berikut ; 8,01 — 10,00 (Sangat Tinggi), 7,01 — 8,00

(ringsi, 6,01 - %obkOhn/4 = B8 o) a0 5,00 (Sangar
Kurang). I s I_ A M

INDONESIA

3. Penyusunan Instrumen

Intrumen penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator
dari setiap variabel (X dan Y).Untuk mendapatkan keabsahan yang
konstruktif, maka dilakukan melalui pendefinisian dan studi kepustakaan
serta konsultasi dan diskusi dengan pembimbing. Instrumen pada masing-

masing indikator disusun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1)

%0Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... hlm: 93.
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membuat kisi-kisi, 2) menyusun butir — butir pernyataan atau pertanyaan dan
3) melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikator
serta ketepatan dalam menyusun angket.
G. Uji Validitas dan Realibitas Instrumen
Instrumen penelitian yang telah disusun diuji-cobakan terlebih
dahulu untuk mengetahui keshahihan dan kehandalannya melalui prosedur

sebagai berikut:

a. Responden Uji Coba
Instrumen penelits & pada responden yang tidak
termasuk sampel penelitidn. nden uji coba sebanyak 25

(dua puluh lima) siswa. Jut dianggap sudah memenuhi

syarat untuk uji-coba ing%@f[ah tersebut adalah separuh
J/CJ ) o f _ e e 4

dari sampel yang akan disebarkan.

b. Tujuan MMIME&R S I TA S
Pelaksanaan IJSLQ_ A}Mni dimaksudkan untuk

mengetahui k*NB@NE&B&IWan — kekurangan

yang mungkin terjadi pada item-item angket, baik dalam hal redaksi,

alternatif jawaban yang tersedia, maupun dalam pernyataan dan
jawaban tersebut. Uji-coba dilakukan untuk analisis terhadap
instrument sehingga diketahui sumbangan butir-butir pernyataan
terhadap indikator yang telah ditetapkan pada masing-masing
variabel.Selanjutnya, untuk memperoleh butir pernyataan yang valid

dan reliabel maka dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.
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¢. Uji Validitas Instrumen
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto, bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kehandalan atau keabsahan suatu alat ukur.®'
Sugiyono mengemukakan: “jika instrumen dikatakan valid
maka instrumen itu menunjukkan alat ukur untuk mendapatkan data
yang valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

b §

mengukur apa yang aTESL“K‘ itikur”. ¢ Selanjutnya, Suharsimi
7
(&1 b

menunjukkan sejauh | fa

Arikunto mengungkap ¢ndahnya validitas instrumen

SI

1 zdata yang terkumpul tidak

menyimpang dari gam gan v dimaksud.®®

Validitas inst umie 'J%ﬂj@gtahm melalui  perhitungan

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment terhadap nilai-

nilai antk) MALM EBV%&W%& rumus yang
digunakan adalah SLS L—-nAMkan Sugiyono # | sebagai
ik [NDONESIA

N XY-QXDY)
o JINY XS XPINY T - (3 1))

Keterangan:

o' Akdon, Aplikasi Statistik dan Metode Penelitian untuk Administrasi dan Manajemen,
(Bandung: Dewa Ruchi, 2008), hlm: 143.

%2 Thid, Akon,.....hlm: 143
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm: 145,

%4 Tbid, Akdon,.....hIm: 144.
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N = Jumlah responden

Y XY = Jumlah perkalian X dan Y
> X = Jumlah skor tiap butir

>Y = Jumlah skor total

)3 = Jumlah skor X dikuadratkan

Y, = Jumlah skor Y dikuadratkan

d. Uji Reliabilitas Instrux@ ISLAM )
Z

O
9‘ Reliabilitas menunjuk pada

m
menleukup dapat dipercaya untuk
>

}Jkarena instrumen tersebut

suatu pengertian bahwa

digunakan sebagai alat/@ggu
261

sudah baik.”%

UNIVERSITAS

Dalam pencht]an ini, langk -langkah pengujian reliabilitas

angket mengikuti penzlapa A!'k'df)n sebagai berikut:

INDONESIA

a. Menghitung total skor
b. Menghitung korelasi Product Moment dengan ramus:

NY XY -3 X>'F)
P NS (NS - (R )]

Keterangan:

n = Jumlah responden

5 Arikunto, suharsimi, Prosedur Penelitian ..., hlm: 154.
%Jbid, Akdon,.....hlm: 148-151.
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Y XY = Jumlah perkalian X dan Y
X = Jumlah skor tiap butir
>Y = Jumlah skor total
2 = Jumlah skor X dikuadratkan
b = Jumlah skor Y dikuadratkan
c. Menghitung reliabilitas seluruh item dengan rumus Spearman

Brown berikut:

d. Mencarirwbel apabila kebebasan (dk) = n-2.

ihgkan dengan rrusel. Adapun

e. Membuat keputusan

©) >
kaidah pengambilm%%%}r@}alah sebagai berikut: jika

>rbemmaka item angket reliable. Sebaliknya, jika <ruseiberarti item

angkeLi)aMlaM E R S I TA S
Uji reliabilitasl&ln_haAl Muter (program SPSS versi
19 for wz'nd @NEdSilnﬁuttman Split-Half

Coefficient sebagai nilai rhiung kemudian dibandingkan dengan nilai

ruabel.Jika Fhiung>ruabel maka item tersebut reliable.Sebaliknya, jika

Fhinmg <rubelmaka item tersebut tidak reliable.

Hasil analisis reliabilitas diperoleh untuk variabel Pengaruh
Keterampilan Muhadasah (X) mencapai 0.916, dan untuk variabel

Prestasi Belajar Tamrin Lugah (Y) sebesar 0.847. Kedua koefisien
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reliabilitas tersebut melebihi rwmbe= 0.370 yang berarti bahwa kedua

instrumen reliable.

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Penyebaran angket kepada responden (sampel) sebanyak 50
angket. Setiap paket berisi:

a. Variabel Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab (X)

\
@
>
<
J

sebanyak 15 item

b. Variabel Prestasi

irab (Y) sebanyak 8 mata

pelajaran.

A I 129
2. Cara Memperoleh Dat“aj’c?l’jgJ nggsikan Data

ONPNER S TAS
pengaruh persepsi igsEan Am lajaran bahasa Arab terhadap

prestasi belajar bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa
Balikpapan, mm Qku;anl bel%a%!p‘an untuk pengumpulan

data.Dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data yang

UNIVERJITAS
f] N\

vISaINQQ

%E

digunakan peneliti dalam pengumpulan data menggunakan sumber
primer.Yang dimaksud adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. ®” Sedangkan teknik

pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan kuesioner (angket).

“’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... hlm: 137.
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Berbagai keterangan/ data dalam penelitian dipergunakan teknik

sebagai berikut :

a. Angket
Angket ini digunakan untuk menggali data tentang pengaruh
persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan prestasi belajar
bahasa Arab.Metode ini dipilih untuk menghemat waktu mengingat

banyaknya jumlah responden (populasi). Untuk mengumpulkan data

Ee Iﬁl.,.aﬁlglﬁetgwuat untuk diberikan kepada
e

dengan menggunakan m

Z

siswa Madrasah Tsanawi Balikpapan yang menjadi

7))
penelitian yang dimaksuc%an ngkap penelitian diri (self

i> pelaksanaan pembelajaran

evaluation) tentang pe

Asy-Syifa.UvaERslTAS
I Uji Asumsi ISLLAM

Berangkat daril N@N Eggcllﬂ maka dianalisis

melalui statistic untuk uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji linieritas.
Pengolahan uji asumsi ini dilakukan dengan tujuan agar asumsi yang telah
terkumpul mempunyai arti serta dapat disimpulkan sebagai jawaban dari
permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah-langkah

sebagai berikut:
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Pengujian Persyaratan Analisis (uji normalitas data)

Sebelum melakukan analisis regresi maka dilakukan uji normalitas
data. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran data dari
setiap variabel apakah normal atau tidak. Untuk uji normalitas, disamping
dapat menggunakan program computer SPSS (Statistical Package of
Social Science) for Windows release 20.0, juga dapat menggunakan rumus

Chi Kuadrat, sebagai berikut:

x2= E(Ol— El)

E, C ISLAM
g

Keterangan:
x* = Chi kuadratman
04 = frekuensi h
E; = frekuensi y é

ISINOAN J

>

S

Untuk menentul(an keberaman x? adalah dengan cara

membandinglkgxrﬁisznE;R&Jg;'~ lﬁ&agai berikut:
Distribusi data dikatakallSrIn_al ﬁiMhzrung x2 tabel dengan

distribusi data dikzItNm(@NEaglrﬁxzmbeL

Uji Homogenitas

Uji ini dimaksud untuk menguji kesamaan varians populasi yang
berdistribusi normal uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Varians
dinyatakan homogen apabila F hitung < F tabel, diuji dengan taraf

signifikansi a = 0,05.



3. Uji Linieritas Data
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Uji linearitas dimaksud untuk mengetahui apakah persamaan

regresi yang digunakan merupakan persamaan linear. Uji linieritas dilihat

pada nilai signifikansi dari deviation of linierity untuk X terhadap Y.

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

hubungannya bersifat linier.

H. Tehnik Analisis Data
Analisa data menuru

mengorganisasikan ke dalam s

(o

=
0
atu

Laton

E

Sedangkan Bogdan dan Tay]or%mend

ISLAM

7
lah %ases mengatur urutan data,
ogsasi dan satuan uraian data.

m
isika’dnalisis data sebagai usaha
>

)
merinci secara formal untuk men Iﬁajn; , muskan hipotesis (idea)

seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan

pada tema hipoteuN I V E R S I TA S
Untuk membantu MAtha dalam penelitian ini

menggunakan progr ffSocial Science) for
INDONES A

Windows release 19 sehingga dapat diperoleh perhitungan statistic deskriptif,

seperti: mean, standar deviasi, skor minimum, skor maksimum dan distribusi

frekuensinya.

Sedangkan untuk mencari signifikansi digunakan rumus Fhitung

dibandingkan dengan f-tabel. Untuk kesimpulan, jika Fhitung> Ftabel maka

6% Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif- (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), him. 103



79

Ho ditolak artinya signifikan. Sebaliknya, jika Fhitung< Ftabel maka Ho
diterima artinya tidak signifikan.

Untuk lebih detail dan validnya data yang telah terkumpul dianalisis
melalui statistic untuk uji persamaan korelasi dan regresi sederhana, serta
korelasi dan regresi ganda. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
tujuan agar data yang telah terkumpul mempunyai arti serta dapat disimpulkan
sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti

melakukan langkah-langkah sepagai

ahui derajat hubungan antara

¢nelitian ini, ukuran yang

j‘ﬂl@ﬁn adalah koefisien kolerasi

() dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

L1r~%i tungl =V EB§J_ a:ﬁys
| BE AR -G

Keterangan: INDONESIA

N = Jumlah responden

YXY = Jumlah perkalian X dan Y
YX = Jumlah skor tiap butir

Y = Jumlah skor total

¥x* = Jumlah skor X dikuadratkan
yY? = Jumlah skor Y dikuadratkan

Dari rumus diatas, dapat dijelaskan bahwa r,,, merupakan koefisien
kolerasi dari variabel X dan Y yang dapat dilihat dengan membandingkan
rhitung dengan rtabel pada tingkat kepercayaan 95%. Bila rhitung>rtabel

dan bernilai positif, maka terdapat pengaruh yang positif. Akdon
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mengatakan bahwa untuk memudahkan penafsiran harga koefisien kolerasi

maka dapat menggunakan table®” berikut:

Tabel 3.9
Tolak Ukur Koefisien Kolerasi

Nilai Koefisien Kriteria
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599

(_EERR
0,20 - 0,399 g ah 7

= O
0,00 -0,199 o ehdah

= o

- m

Z )

]

el S

. Uj Signifikan I

Dalam penelitian ini, wuji signifikan dimaksudkan untuk

menentukan WIﬂM ER& :I:A&kan terhadap
variabel Y. Akdon merlgsia_lmlmM signifikansi ", sebagai

et INDONESIA

rvn-—2
I

=

Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = banyak sampel

% Akdon, Aplikasi..... hlm. 188.
0 Akdon, Aplikasi ..... hlm. 189.
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Untuk menguji taraf signifikansi yaitu dengan membandingkan
harga thitung dengan t-tabel pada tingkat kepercayaan tertentu dengan dk
= n-2. Koefisien dikatakan signifikan (memiliki arti) apabila harga

thitung>t-tabel.

. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana derajat hubungan konm'\-&)\buﬁan oleh variabel X terhadap
7
variabel Y, dengan menggunakan seb% 1 berikut:

%

®’S

UNIVERSI

VISEI%O

Keterangan:
KD = koefisien determinﬁa; yangdi -
r? = koefisien korelasi JLHMT@J

. Analisis Regumllv E R S I TA S
Untuk mengetahul @.\Ilgin AsMantar variabel penelitian

maka dalam penel'N’mNE g*ﬂkut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = nilai taksir Y (variabel terikat) dari persamaan regresi
o = konstanta (apabila harga X = 0)
b = koefisien regresi (besarnya perubahan yang terjadi pada Y jik:

satu unit perubahan terjadi pada X)
X = harga variabel X
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Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Mencari harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a

dan b dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Akdon”', yaitu:

0= @) EX)? - EX) EX:¥)

Jyas

nX X7 = (LX)*
nyxXYi—- X))

ny X2 — (X X)?

b. Menyusun pasangan d wn%%e@

c. Mencari persamaan unt

d. Mencari persamaan un

SN

Z

dan variabel Y

erhana.

il sederhana.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

" Akdon, Aplikasi ..... hlm. 197



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Data Deskriptif

Untuk memberikan gambaran umum tentang penyebaran data yang
diperoleh dari lapangan maka penulis sajikan data mentah yang diolah

dengan menggunakan teknik statistic desktriptif. Sedangkan untuk

mengetahui kecenderunganimumy dar sub“wariabel X dan Y, digunakan
g (tr ¥9) CATNA

teknik Weighted Means Scd

UNlVERsr@s

E

Retseangar: JMJJ@J

x f;ZD“HLYEa§J TAS

n :jumlahresponacdh S L A M
Se]anjutny'iN:De@N Egul ﬁms Scored (WMS)

dikonsultasikan dengan tolak ukur pada table berikut:

Tabel 4.1
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

Rentang Jawaban Penafsiran Rentang Penafsiran
Nilai (Variabel X) Nilai (Variabel Y)
4,01 — 5,00 | Sangat Setuju | Sangat Baik 8,01 —9,00 | Sangat Tinggi
3,01 — 4,00 Setuju Baik 7,01 — 8,00 | Tinggi
2,01 —3,00 | Tidak Setuju Cukup 6,01 — 7,00 | Cukup
1,01 —2,00 | Sangat Tidak | Kurang Baik 5,01 - 6,00 | Kurang
Setuju

0,01 - 1,00 Tidak Tahu | Tidak Baik 3,01 - 5,00 | Sangat Kurang

83
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Untuk jelasnya, penulis sajikan deskripsi data kecenderungan umum hasil

pengukuran pada masing-masing variabel dan sub variabel, sebagai berikut:

a. Variabel X (Persepsi Pelaksanaan Keterampilan Muhadasah)

Tabel 4.2

Skor Rata-rata Variabel
Persepsi Pelaksanaan KeterampilanMuhadasah

Sub Variabel No. | Rata-rata Rata Kriteria
Item Item Variabel
A. Perencanaan 4. 4.11 Sangat
ISLAM g
Keterampilan | ¢] 1 7;% Baik
g 3
T
04
LL)
P
Z
-
A ,f'
B. Pelaksanaan — 3.82 Baik
ORI v s S
IND< E’SIA
10 4.02
C. Evaluasi Hasil 11 432 4.12 Sangat
Belajar Baik
12 4.40
13 3.76
14 3.90
15 4.30
Rata-rata Variabel X 4.01 Sangat
Baik
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata
dari keseluruhan item variabel Implementasi Kurikulum Muhadasah
(X) sebesar 4.01, yang jika dikonsultasikan dengan tolok ukur yang
telah ditentukan seperti yang tertera pada table 4.1 (Tabel Konsultasi
Hasil Perhitungan WMS) termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal
ini berarti bahwa persepsi pelaksanaan Keterampilan Muhadasah di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan berada pada kategori

“Sangat Baik”.

. Variabel Y (Prestasi B ah)

Berikut ini disajik: variabel Y (Prestasi Belajar

Tamrin Lugah) yang dafn |hasil perhitungan dengan

>
menggunakan teknik We Scored (WMS).
J/L) . - ’ | o 'ﬂ
Tabel 4.3

Nitad bbb oz Roudok Moderh Acgsyita

NO lllg - Muh_% Tamrin Lugah

02 2098 7 7
03 2099 5 5
04 2100 7 6

05 2101 7 6
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06 2102 7
07 2103 4
08 2104 7
09 2105 6
10 2106 7
11 2107 5
ISLA
AT
12 2108 G 80
0 0]
§£ ‘II.‘II‘ =
13 2110 m g
z n
=] >
14 21 (2
AR

18 2115 6
19 2116 5
20 2117 8
21 2118 8
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29 2119 7
23 2120 8
24 21 5
25 922 6
26 2123 7
>y 2124 7
g ISLAAM D
L
28 2125§ ¢7 5
()]
% @)
29 2126 S 8 m
4 =
D D>
30 s w27 evrrP
SEEDE

34 2132 3
35 2133 8
36 2134 8
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Tabel 4.4

Skor Rata-rata Variabel Prestasi Belajar Tamrin Lugah

Sub Variabel No. Rata Kriteria
Item | Variabel
A. Mufrodat 7.24 Sangat
Tinggi
B.  Mutholaah 7.66 Tinggi
C. Tamrin Lugah 7.62 Tinggi
D. Tarjamah (U) ISEAM T 08 Tinggi
g Z
E. Sorf (‘7‘, 78( Tinggi
@ Z
1]
> m
F. Nahwu z 78¢ Tinggi
=) >
Rata-rata Variabel Y 2} Tinggi
UL

BerdasL)aNslMERﬁ Ili;l:tAns'ata-rata dari
keseluruhan item varibl]&lﬁbAr hadasah sebesar 7.76, yang

jika dikonsultasIN@@NE@ IeAditentukan (Tabel

Konsultasi Hasil Perhitungan WMS) termasuk dalam kategori “Tinggi”.
Hal ini berarti bahwa prestasi belajar Tamrin Lugah di Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan “Tinggi”.

Berikut ini, penulis sajikan hasil perhitungan dari kedua variabel

penelitian, sebagai berikut:
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Table 4.5

Skor Rata-rata Perhitungan WMS Variabel Penelitian

No. | Variabel Skor Rata-rata | Katagori

1. | Pengaruh Pelaksanaan 4.10 Sangat Baik
KeterampilanMuhadasah
(X)

2. | Prestasi Belajar Tamrin 7.76 Tinggi
Lugah (Y)

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan analisis regresi, kolerasi dan pengujian

hipotesis, terlebih dahul

analisis terhadap variabel

(Beﬂﬁis AMak}han pengujian persyaratan

Z
éjx):sep“satgan KeterampilanMuhadasah

analisis dapat dilakukan,

baik untuk keperluan menﬁ}ﬂ%@{mtﬂk keperluan pengujian
hipotesis.TerﬁtN@al Wéﬁnglrgrbl febeg) melakukan

analisis regresi, baik reiesi linier sederhana maupun regresi ganda.

Persyaratan tersebut adal

%slyﬁaf normaAhAs, dan (b) syarat kelinieran

eesi v asx. IND ONESIA

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas Ko/mogorov —

Smirnof.Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. Jika

probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Uji

normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada table berikut ini:




Table 4.6
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Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov —Smirnof

Pengaruh
Pelaksanaan
Keterampilan | Prestasi Belajar
Muhadasah Tamrin Lugah
N 50 50
Normal Parameters® Mean 57.5600 71.3800
Std. Deﬁoq SLAM ) 5.54816 4.54856
Most Extreme Differences  Absolu X 7 126 A12
Positive ((7_) ¢ 8 .091 112
Negativag —— % -126 -.099
Kolmogorov-Smirnov Z = ) 888 793
Asymp. Sig. (2-tailed) - > 410 555
a. Test distribution is Normal. =) 1)

L

UNIVERSITAS

Pada table dlas ma

‘an. Sig), untuk dua sisi

diperoleh nIlN El@N Els I persepsi  pelaksanaan

KeterampilanMuhadasah (X) sebesar 0.410, dan untuk variabel

prestasi belajar Tamrin Lugah (Y) sebesar 0.555 nilai signifikansi

dari masing-masing variabel > 0,05. Ini berarti bahwa data dari

masing-masing variabel berdistribusi normal.

Disamping menggunakan uji Kolmogorov —Smirnof, analisis

normalitas data ini juga didukung Plot of Regression Standardized
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Residual. Lebih jelasnya hasil uji normalitas data dapat dilihat pada

grafik berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi B.A Siswa

1.4
0.8
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£ oe
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o
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o 00 02 ; 7 >3 s 10

OpEErvEd Cum Pr
I E RETIAS
berarti bahwa model ref i berdistribusi normal. Selanjutnya, penulis

sajikan table rangkuman hasi uljm)rmahias ata sebagai berikut:

INDONESIA

Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

No Variabel Sig. Kriteria Keterangan

1. | PengaruhKeterampilanMuhada | 0.410 | 0.410> 0.05 Normal
sah (X)

3. | Prestasi Belajar Tamrin Lugah 0.555 | 0.555>0.05 Normal
¥)
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas menggunakan ANOVA variabel X dan Y yang
dapat dilihat dari nilai signifikansi deviation of linierity.Apabila nilai
signifikansi < 0.05 maka hubungannya bersifat linier.Linieritas juga
dapat dilihat dari grafik titik-titik Scatter plot of Regression Adjusted
Predicted Value.

1) Hasil Uji Linieritas Variabel X terhadap Y

. Tabel 4.7
d?sl'ﬂ%m‘% itas
O

d
=
0 @)
A
Model Sum of Squares MednlSquare F Sig.
V2]
1 Regression 263.441F > 263441  16.853 .0002
Residual 750.330}~ m 4 J@J 15.632
Total 1013.780 49

a. Predictors: (Constaanrl V E R S I TA S

KeterampilanMuhadas

b. Dependent Variable: Prestasi TamrIlSaI_ A M .
BerdaIN)ﬂfbiN Egi Abesar 0.000, nilai

signifikansi < 0.05 yang berarti hubungannya bersifat linier.Ini
menunjukkan bahwa data variabel pengaruh pelaksanaan
KeterampilanMuhadasah (X) atas prestasi belajar Tamrin Lugah (Y)
berpola linier.Plot data persepsi pelaksanaan Keterampilan
Muhadasah (X) dengan prestasi belajar Tamrin Lugah (Y) ditunjukkan

pada gambar berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi B.A Siswa
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dions ind i AL T T A S

3. Hasil Pengujian Hipoteslss I— A M

Hasil pengllN@‘NE &l\Anunjukkan bahwa

skor setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan
pengujian statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dalam penelitian dalam penelitian bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan pada bab I yaitu: terdapat pengaruh yang
signifikan dari persepsi pelaksanaan Keterampilan Muhadasah terhadap

prestasi belajar Tamrin Lugah santriwati. Pengujian hipotesis penelitian
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tersebut dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi, taraf signifikasi,

koefisien determinasi dan analisis regresinya.

a. PengaruhKeterampilanMuhadasah (X) dengan Prestasi Belajar

Tamrin Lugah (Y)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat pengaruh yang

signifikan dari persepsi pelaksanaan Keterampilan Muhadasah terhadap

prestasi belajar Tamsin Lugah santriwati. Dengan kata lain, diduga bahwa

semakin baik pelaksana

I(I&traﬁxMan)/lubﬁdaéah, maka semakin
.|Sebaliknya, semakin buruk

lﬁl:a semakin rendah prestasi

buktikan dugaan tersebut,

maka dilakukan penguﬁi&bg&aeég@kan menghitung koefisien
ISLAM
D A EINDONESIA

Uji korelasi antara variabel (dengan (Y) dilakukan dengan

sebagai berikut:

menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan perhitungan

koefisien korelasi menggunakan bantuan program SPSS versi 19,

sebagai berikut:



Table 4.8

Tabel Hasil Korelasi Antara Variabel X dan Y

Correlations

KeterampilanMu

Prestasi Tamrin

hadasah Lugahsantriwati

Keterampilan B.A Pearson Correlation 1 5107

Sig. (1-tailed) .000

N 50 50

Prestasi B.A Pearson Correlation 5107 1
santriwati Sig. (1-tai!a?r SLAM ) 000

7] P
N - 74 50 50

=
**_Correlation is significant at the q—m I
ac

y4

dapat dikonsultasikan den

@m.

Untuk mengetah@tin

Ellic iyl

=1
ISBNGA

ini:

VRV ERSITAS™

Koeﬁsie:nI

si

gkat Hubungan

0.80 — 1.000 ‘Sangat Kuat
INRONESIA.

0.40 - 0.599 Cukup Kuat

0.20-0.399 Rendah

0.00 - 0.199 Sangat Rendah

Dari table diatas diperoleh hasil r =

95

1 antara X dengan Y, maka

0.510 dengan tingkat

signifikansi p = 0.000 <a = 0.05, hal ini menunjukkan bahwa

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel dengan Y. jika

melihat tolok ukur atau kriteria harga koefisien yang ditetapkan
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Akdon, dimana nilai sebesar 0.510 terletak pada interval koefisien

0.40 — 0.599 dengan tingkat hubungan “ cukup kuat™.

2) Uji Signifikansi Korelasi
Uji signifikansi korelasi dilakukan melalui Uji ¢ dengan

bantuan program SPSS versi 16, sebagai berikut:

Table 4.10

Tabel Hasil Korelasi an 611 @rﬁlﬁﬁ X} nY melalui UJIT
g

Z
O
Q
fy Standardized

Coefficients

IModel Beta T Sig.

1 (Constant) 8.040 .000

Persepsi Pelaksana L
4 [ 5 4.105 .000
KeterampilanMuha h{< [ 7

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar'iag ugah : ’ ‘

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sebesar 4.105 sedangkan
pada taraf sllglﬁl‘%g% dengan 1§OI-A8) diperoleh angka
sebesar 1,677 .Ternyata, 4.105> 1,677.Dengan demikian, terdapat
korelasi positif dan signifikan antara ImplementasiMuhadasah
dengan Prestasi Belajar Tamrin Lugah.

3) Analisis Koefisien Determinan

Analisis  koefisien determinan  dimaksudkan  untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y

yang berlaku untuk seluruh populasi yang diteliti. Koefisien
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determinasi ini dihitung dengan menggunakan program SPSS versi

19, sebagai berikut:

Table 4.11

Tabel Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model

R R Square Square

Adjusted R

Std. Error of the

Estimate

1

5102

.260 244

3.95374

a. Predictors: (Constant), PengaruhKeterampilanMuhadasah

b. Dependent Variable: Presta

Lugah

hasil R Square sebesn% 0.26

Berdasarkan

Z

& o
I'@il Jo (o)
T Z

o)

ﬁela@ﬁm )

pada tabel diatas, diperoleh

au 23:( %. Hal ini berarti bahwa
>

>t

persepsi pelaksanaan mpitam }

pengaruh sebesar 26,0% terhadap p

fuhadasah memberikan

restasi belajar Tamrin Lugah.

» anaisilrdgd| VERSITAS
Untuk merpglli_bﬂ( Mﬂlasi disiplin terhadap

kemandirianl Nerb NE s&iisiAregresi sederhana

dengan menggunakan program SPSS versi 19, sebagai berikut:

Table 4.12

Tabel Hasil Analisis Regresi

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 47.324 5.886 8.040 .000{
Persepsi Pelaksanaan 418 .102 .510] 4.105 .000
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 47.324 5.886 8.040 .000
Persepsi Pelaksanaan 418 102 5101 4.105 .OOEL

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Tamrin Lugah

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh arah regresi (b)

sebesar 0.418 dan konstanta sebesar 47,324.

Hal ini dapa
persepsi pelaksanaan
terhadap prestasi belh%r Ta
konstanta 47,324. =

Setelah mengetahui keterkaitan antara variabel

/ ISLAM
enjelaskan

e
et
11|

O

Z

>

S

%alan (forecasting) bahwa

Muhadasah memberi pengaruh

Luglgih sebesar 0.418 unit pada

dengan

variabe@ MIjME&RFSIIg:F&A]&&mSi korelasi
dengan menggunakl@ilF_.[ﬁngi ini untuk menentukan

TEINDONESIA

Tabel 4.13
Tabel Hasil Uji T
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 263.441 1 263.441 16.853 .0008
Residual 750.339 48 15.632
Total 1013.780 49
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 263.441 1 263.441 16.853 .000?2
Residual 750.339 48 15.632
Total 1013.780 49|

a. Predictors: (Constant), Pengaruh Keterampilan
Muhadasah

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Tamrin Lugah
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh harga sebesar

16,853 sedangkan pa aan 95% dengan dk (50-2)

7] 7
= 48, diperoleh harg, (<_[sebe -5 elah diketahui harga dan ,

, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh g s kan"'dari persepsi pelaksanaan

D >
KeterampilanMuhﬁda';@ﬁﬂMﬂ@fi belajar Tamrin Lugah.

B. Anlisis Penelitian

Pembahau MJ %ER\SJJM@ memberikan
penjelasan terhadap hasil IJ%IL@_AMdcskriptif maupun hasil

pengujian hipotesis. @NEng'sﬁasil penelitian ini

dapat dilihat pada uraian berikut ini:
1. Gambaran Pengaruh Keterampilan Muhadasah di MTs Asy-Syifa
Balikpapan
Dari temuan — temuan penelitian diketahui bahwa secara umum
persepsi pelaksanaan KeterampilanMuhadasah di MTs Asy-Syifa
Balikpapan berada dalam kategori “sangat baik” dengan nilai rata-rata

keseluruhan 4,01. Hasil tersebut terukur dari skor rata-rata sub variabel
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Perencanaan Keterampilan sebesar 4,11 (sangat baik), skor rata-rata sub
variabel Pelaksanaan Proses Keterampilan sebesar 3,82 (baik), skor rata-
rata sub variabel Evaluasi Hasil Belajar sebesar 4,12 (sangat baik).

a. Perencanaan Keterampilan

Perencanaan Keterampilan sebagai sub variabel persepsi
pelaksanaan KeterampilanMuhadasah memiliki nilai  rata-rata

sebesar 4,11 yang berada pada kategori “sangat baik”. Hal ini

ditunjukkan oleh insffuméni_1) faenyui§un program tahunan dengan

skor rata-rata 4,22 enyusun program semester

3,96 (baik), 3) meny skor rata-rata 4,22 (sangat

baik), 4) menentuk

rata-rata 4,22, 5) maﬁjﬂj&&:ﬂ}@ kor rata-rata 3,90 (baik).

13 P s R s v s
rata-rata untuk wﬁsuﬂmr belum mencapai skor
maksimal Tﬁﬁ 6iNa Eeg;rl sanaan Keterampilan

Muhadasah memenuhi standar yang telah ditentukan.

yang dibahas dengan skor

Instrumen “menyusun program tahunan, menyusun program
semester, menyusun silabus, menentukan KKM untuk KD yang
dibahas, membuat RPP, memiliki skor rata-rata yang sama antara
satu dengan yang lainnya. Ini menandakan bahwa terjadi
keseimbangan antara kedua belah pihak, yang mana saling

membeutuhkan antara satu sama lainnya.
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b. Pelaksanaan Proses Keterampilan
Sub variabel Pelaksanaan Proses Keterampilan, mendapat
skor rata-rata 4,17 dengan kategori “sangat baik”. Hal ini berarti
bahwa kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Asy-syifa
Balikpapan cukup tinggi, termasuk kategori “sangat baik™.

Skor pelaksanaan proses Keterampilan ini ditunjukkan oleh

. . ISLAM |
instrument sebagai berg:lut: 1) menje]? an standar kompetensi dan

kompetensi dasar den 06 (baik), 2) menggunakan

media Keterampilan ata-rata 3,48 (baik), 3)

menggunakan metod engan skor rata-rata 3,72

(baik), 4) menjadi fas’ﬁ'f"iJ %ng;\iahaml materi dengan skor

gy ER SITAS
Berdasarakal &laul]A Meh informasi bahwa skor

rata-rata setilN@;Slleimal yang ideal

(5,00). Ini artinya guru dalam melaksanakan proses Keterampilan
belum maksimal.

Instrument “menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi
dasar” memiliki skor rata-rata yang paling tinggi. Skor rata-rata
instrument “menjadi fasilitator dalam memahami materi” menempati
urutan kedua. Untuk instrument “menggunakan metode yang

bervariasi” menempati urutan ketiga. Dan yang menempati urutan



102

instrument terendah yaitu “menggunakan media Keterampilan”, ini
menandakan bahwa guru kurang maksimal dalam menggunakan
media Keterampilan, hal ini disebabkan terbatasnya media
Keterampilan yang tersedia.
Evaluasi Hasil Prestasi BelajarTamrin Lugah

Sub variabel Evaluasi Hasil Belajar, mendapat skor rata-rata

4,12 dengan kategori “sangat baik”. Hal ini berarti bahwa evaluasi

hasil belajar termasuk ;uﬁgnﬁ;‘sanga%ik”.
ISLAM
0. . .

dengan skor rata-rata iK), 2) menyuruh santriwati

membuat rangkuman/ @Tﬂ%
UL

baik), 3) membuat tugas untuk ﬁertemﬁan berikutnya dengan skor

rata-rard 4 1) b/l Red mbrivhsh degan skor rata-
rta3,76 Gaik). | S AN
PerolLNQIQNElSJ'A‘lg instrument sub

variabel evaluasi hasil belajar dapat dilihat pada diagram berikut:

Eg_iﬂ skor rata-rata 4,32 (sangat
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Gambar 4.4: Deskripsi Evaluasi Hasil Prestasi BelajarTamrin Lugah

Berdasarakan

rata-rata setiap indik

(5,00). Ini artinya me

Evaluasi Hasi Belajar

ada setiap KD yang dibahas,

)
menyuruh smﬁwatﬁ}mﬂ@ﬂwmaﬂ, member tugas untuk
J’JU ) w . t v :

pertemun berikutnya

belum terlaksana dengan baik.

2. Gambaran um LME’B %Tﬁﬁ Tsanawiyah
(MTs) Asy-Syifa BanII]SL A M

Da D

ara umum prestasi

belajar Tamrin Lugahsantriwati di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa

Balikpapan berada dalam kategori “Tinggi” dengan nilai rata-rata sebesar

7,76. Hasil tersebut diukur berdasarkan sub variabel prestasi belajar

Tamrin Lugah, yaitu: Mufrodat dengan skor rata-rata 7,06 (tinggi),

Mutholaah dengan skor

rata-rata 7,66 (tinggi), Mahfudzat dengan skor

rata-rata 7,62 (tinggi), Tarjamah dengan skor rata-rata 7,06 (tinggi), 4/-

Qur'an dengan skor rata-

rata 8,35 (sangat tinggi), Sorf dengan skor rata-
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rata 4,21 (tinggi), Muhadatsah dengan skor rata-rata 8,24 (sangat tinggi)
dan Nahwu dengan skor rata — rata 7,86 (tinggi)
Adapun gambaran umum untuk masing-masing sub variabel dapat
penulis kemukakan sebagai berikut:
a. Mampu Muhadasah
Sub variabel mampu bermuhadatsah, mendapat skor rata-rata

8,24 dengan kategori “sangat tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi

belajar Muhadasah di wiyah Asy-Syifa Balikpapan,
ISLAM

yang berorientasi kepada kounikasi termasuk kategoti “sangat
b. Muthalaah

Sub variabel M t skor rata-rata 7,66 dengan
J/Ljﬂ ‘ )‘j

kategori “tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar Muhadasah

i Maba NN R e | v ntasi- kepada
mampu komunikasi| Ermdsuk kefégoiifgei”.
- Tk INDONESIA

Sub variabel tarjamah, mendapat skor rata-rata 7,06dengan

tinggi”.

UNIVERSITAS

VISINOAQd

kategori “tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar Muhadasah
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientasi
kepada mampu menterjamahkan Muhadasah, termasuk kategoti
“tinggi”.

d. Nahwu
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Sub variabel nahwu, mendapat skor rata-rata 7,86 dengan
kategori “tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar Muhadasah
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientasi
kepada penguasaan tata bahasa, termasuk kategori “tinggi”.
e. Sorf
Sub variabel Sorf, mendapat skor rata-rata 7,20 dengan
kategori “tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar Muhadasah

di Madrasah Tsanawj 1 alikpapan, yang berorientasi

kepada penguasaan t
f. Mufrodat
Sub variab dahatdah kosa kata (mufrodat),

>
mendapat skor rata-ra ¢ Jategori “sangat tinggi”. Hal ini

berarti bahwa prestasi belajar Muhadasah di Madrasah Tsanawiyah

reyshd YL EC R e i Qs cnsaraan
kosa kata, termasub & foti “Abathodki”

3. Pengaruh PersNEa@}Abﬁdaéah terhadap

Prestasi Belajar Tamrin Lugahsantriwati MTs Asy-Syifa Balikpapan

Berdasarkan hasil analisis korelasi, terutama dari hasil uji parsial,
diperoleh nilai p value = 0,004. Nilai value p tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh persepsi pelaksanaan KeterampilanMuhadasah
terhadap prestasi belajar Muhadasahsantriwati di MTs Asy-syifa

Balikpapan “diterima” karena signifikan. Berdasarkan data yang
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diperoleh, ternyata pelaksanaan KeterampilanMuhadasah tergolong
“sangat baik”.pelaksanaanKeterampilanMuhadasah tersebut tidak lepas
dari faktor-faktor penunjangnya, termasuk salah satunya faktor
pelaksanaan proses belajar mengajar Tamrin Lugah yang dilaksanakan
oleh guru.

Berdasarkan temuan hasil penelitianmaka dapat dikemukakan
bahwa variabel persepsi pelaksanaan Keterampilan Muhadasah

memberikan pengaruh iti ignifikan terhadap prestasi

belajar Tamrin Lugah.
determinan, pengaruh Ket¢ sah terhadap prestasi belajar

m
Tamrin Lugah adalah %. (Artinya pengaruh persepsi
>

pelaksanaan Keterampil

baik kemungkinan dapat
SRS
memberikan sumbangan sebesar 26% terhadap prestasi belajar Tamrin

Lugah SMMMMW TA S

Dalam melakuk elitiAiMasih terdapat berbagai

kelemahan dan M@N'ESTI erupaya maksimal

mungkin dengan berbagai usaha untuk membuat hasil ini bisa menjadi
sempurna. Penulis menyadari bahwa keterbatasan penelitian ini antara
lain :

Pertama, penelitian ini hanya membahas pengaruh persepsi
pelaksanaan Keterampilan Muhadasah terhadap prestasi belajar
Muhadasah. Sedangkan secara obyektif masih banyak faktor lain yang

mendukung prestasi belajar Muhadasah santriwati di MTs Asy-Syifa.
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Kedua, walaupun penulis sebelum melakukan penelitian telah
melakukan serangkaian uji coba untuk mendapatkan instrumen yang
valid dan reliabel, namun demikian pengumpulan data melalui angket ini
masih ada kelemahan-kelamahan seperti jawaban yang kurang cermat,
responden yang menjawah asal-asalan dan tidak jujur, serta pentanyaan
yang kurang lengkap.

Ketiga, penulis mempunyai keterbatasan dalam melakukan telaah

penelitian, yang disebabk pengetahuan, literatur, serta

waktu dan tenaga.Hal inj ala tersendiri bagi penulis

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebagaimana yang telah
dijelaskan panjang lebar di bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Implementasi keteramplla[ mu%acf? ) MTs Asy-Syifa putrid
9

Modern Asy-Syifa Putri Ba ! ini‘dapat dibuktikan berdasarkan
P 5
peta korelasi 0,510 lebih besat’ mbel sebesar 0,401 pada taraf

sgifikansi S )NV ERSITAS
. ISLAM

Adapun !zmsarDan yggmuﬁsaju ar! gﬁ;h sebagai koreksi

kepada Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan sebagai masukan dan

FTAS

Balikpapan terdapat ang signifikan antara

keterampilanmuhadasah terh

bahan evaluasi dengan harapan mudah-mudahan bisa bermanfaat untuk

perkembangan Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan di tahun yang

akan datang, yaitu:

1. Pimpinan Pondok Pesantren Asy-Syifa kegiatan muhadasah sudah
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan para guru dan juga telah

dilaksanakan secara rutin, akan tetapi peneliti amati selama

108
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penelitian, kemauan besar atau semangat peserta didik dan OPPM
dalam mengikuti kegiatan muhadasah ini masih kurang, jadi perlu
ditingkatkan semangatnya dalam mengikuti kegiatan ini, agar
kemampuan muhadasah mereka bisa lebih baik lagi.

2. Ustadz, ustdzah dan pembina Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbicara

bahasa Arab dan Inggris, hendaknya OPPM lebih ketat lagi dalam

%)
perlu ditingkatkan d ia:_tn m 5 a mengontrol peserta didik
dalam berbahasa, bai n di kelas.

3. Untuk mengapresiasi> sertal [emoti¥Vasi santriwati agar lebih

=) >
bersemangat lagi dalgg,ﬁrﬂm@atm kebahasaan umumnya

dan pada khususnya kegiatan muhadasah, hendaknya OPPM atau

ustadz UMME&SA‘II}]‘TA:SM semacam
penghargaan kepa:ia&lm_ A M rajin serta bersemangat

dalam men@NcE gntﬂrapan para peserta

didik berlomba-lomba dalam kebaikan.

C. Penutup
Alhamdulillah, segala puji dan syukur yang sebesar-besarnya
penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan beribu-
ribu kenikmatan serta melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya

kepada penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.
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Ungkapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis berharap,
semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis
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Angket Kepada Santriwati Pengaruh Keterampilan
Muhadasah terhadap Prestasi Belajar Tamrin Lugah di
Pondok Modern Asy-Syifa Putri Balikpapan.

I. PENGANTAR
Siswa/siswi yang saya hormati,

Angket ini bertujuan untuk Pengaruh Keterampilan Muhadasah terhadap
Prestasi Belajar Tamrin Lug odern Asy-Syifa Putri
Balikpapan. Jawaban adik — adi i sangat kami perlukan
untuk mengetahui tentang leterampilan Muhadasah

Atas kesediaan adik — adik
terima kasih

I DATA RESPONDEN szu ] &Zﬂj@]

NAME = Cacsssresssorsversennvennonnesins (boleh tidak menyebut nama)

Jenis kelamin LJNIVERSITAS

III. PETUNJUK PENGISIAIIS I_ A M

Pilihlah salah satu di Tﬂf cek () pada
jawaban yang adik ﬂmm t : SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) dan TT
(Tidak Tahu).

ini, kami mengucapkan

No | Pernyataan
Perencanaan Pembélajaran S5 [ I8y BAS
1. Saya merasa senang dengan cara guru
saya yang menyusun program tahunan
2 Saya merasa senang dengan cara guru
saya yang menyusun program semester
3. Saya merasa senang dengan cara guru
saya yang program silabus
4. Saya mengetahui penentuan KKM untuk




KD yang dibahas

Saya merasa senang dengan cara guru
saya yang membuat RPP

Pelaksanaan Muhadasah

Saya lebih mudah memahami standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Saya lebih mudah memahami materi
yang diberikan dengan menggunakan
media pembelajaran yang lengkap.

Saya lebih mudah memahami materi
yang diberikan dengan menggunakan
metode yang variatif.

Saya merasa senang/dengan Cara
saya  menjadi ili
memahami materi.

10.

Saya menyatakan bal
ini sesuai dengan mi

Evaluasi Hasil Belajar

11.

Saya senang dengan e

dipahami.

12

13.

~A<

Saya senang dengan metode guru saya
yang menyuruh
tugas pada pertem

14

i rﬂaﬂlA
beraman

mengajar dalam
mengemukakan pertanyaan
pendapat.

15.

Saya merasa senang dengan guru saya
yang menutup materi dengan hamdalah.




Suasana Muhadasah di Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan
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